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ABSTRAK 
MANAJEMEN BIMBINGAN KONSELING DALAM PEMBINAAN SISWA 
DI SMK MUHAMMADIYAH 2 JATINOM KAB. KLATEN TAHUN 2019 
Oleh : 
SEHONO 
Nim. 154031171 
             Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, evaluasi, faktor pendukung dan faktor penghambat Bimbingan 
Konseling dalam pembinaan siswa di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom Kabupaten 
Klaten Tahun 2019.  
             Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Dengan lokasi 
penelitian di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom kabupaten Klaten tahun 2019. Subyek 
penelitian ini adalah guru informan Bimbingan Konseling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis interaktif. 
             Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Perencanaan pembinaan siswa di 
SMK Muhammadiyah 2 Jatinom Kabupaten Klaten, dilakukan setiap awal tahun 
pelajaran baru yaitu dengan menyusun program tahunan mengumpulkan data peserta 
didik, pemberian layanan orientasi kepada siswa baru tentang keadaan sekolah, 
lingkungan sekolah baru, pengenalan fasilitas sekolah, kalau program semesteran 
misalnya program tadi dilakukan pada semester pertama, kalau menjadi program 
bulanan maka program tersebut mulai dilaksanakan pada bulan Agustus, kalau 
menjadi bulanan mingguan program tadi dilakukan pada minggu ke dua dan kalau 
menjadi program harian program tadi dilaksanakan pada hari senin. 2) Proses 
pengorganisasian yang meliputi penyususnan tugas, pembentukan program dan juga 
penentuan pelaksana kegiatan bimbingan dan konseling ditentukan oleh guru 
pembimbing dan konseling ditentukan oleh guru pembimbing sebagai koordinator 
sekaligus pelaksana utama proses bimbingan dan konseling yang ada di SMK 
muhammadiyah 2 Jatinom.   3). Pelaksanaan bimbingan konseling dalam pembinaan 
siswa menggunakan pola 17 + yaitu dengan tambahan pendidikan karakter islami, 
contoh : keterlambatan peserta didik dikarenakan bangunnya kesiangan, disini guru 
bimbingan dan konseling memberikan bimbingan karakter islaminya terletak di 
pengarahan dengan wajibnya sholat 5 waktu. 4). Evaluasi bimbingan konseling 
dalam pembinaan siswa yaitu kegiatan layanan bimbingan dan konseling yang 
dievaluasi diantaranya : Konseling individual dan kelompok, konsultasi dengan 
siswa, orang tua, dan guru baik individual maupun kelompok, pengukuran minat, 
kemampuan,  perilaku, kemajuan belajar siswa, dan koordinasi layanan bimbingan 
dn konseling terhadap siswa disekolah 5). Faktor pendukung status guru yang masih 
produktif dan sesuai untuk menangani peserta didik yang masih mencari jati diri, 
suasana keakraban dan kekeluargaan yang terjalin, minat siswa yang tinggi. 
Sedangkan foktor penhambat yaitu sarana prasarana yang kurang memadai, antusias 
siswa yang kurang, waktu yang tidak terarah dan disediakan waktu secara khusus.  
Kata Kunci : Manajemen, Bimbingan Konseling, Pembinaan siswa, guru BK 
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MANAGEMENT OF COUNSELING GUIDANCE IN STUDENTS’ 
DEVELOPMENT AT VOCATIONAL SCHOOL (SMK) OF 
MUHAMMADIYAH 2 JATINOM IN DISTRICT KLATEN IN 2019 
ABSTRACT 
SEHONO 
This research aims at determining:  planning, organizing, implementing 
evaluating,  supporting and inhibiting factors in management of counseling guidance 
in students’ development at Vocational School of Muhammadiyah 2 Jatinom in 
District Klaten in 2019. 
This research was qualitative descriptive conducted at Vocational School of 
Muhammadiyah 2 Jatinom in district Klaten in 2019. Subject of this research was 
Counseling teacher. Technique of collecting data used interview, observation and 
documentation. Technique of data analysis used interactive Analysis.  
The results show that (1).  Planning for student coaching at SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom, Klaten is carried out at the beginning of each new school 
year by compiling an annual program collecting student data, providing orientation 
services to new students about the state of the school, new school environment, 
introducing school facilities. The semester program such as the program is conducted 
at the first semester. In addition, the program becomes monthly program if it is 
carried out in August. The program becomes weekly program if it is conducted in the 
second week and then the daily program is carried out on Monday. 2. The organizing 
process which includes the preparation of tasks, formation and also the determination 
of the executor of the guidance and counseling activities is determined by the 
supervisor and the counseling is determined by the supervisor as the coordinator as 
well as the main executor of the guidance and counseling process at SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom. 3. The implementation of counseling guidance in 
coaching students uses  17+ pattern with additional Islamic character education, for 
example: delay of students due to oversleep, here guidance and counseling teachers 
provide guidance on Islamic character lies in the direction with the mandatory prayer 
5 times. 4. Evaluation of counseling guidance in student coaching namely the 
activities of guidance and counseling services evaluated include: Individual and 
group counseling, consultation with students, parents, and teachers both individually 
and in groups, measurement of interests, abilities, behavior, student learning 
progress, and coordination of guidance services and counseling students at school. 
5). Supporting factors of productive teachers status and appropriate to handle 
students who are still looking for identity, an atmosphere of intimacy and kinship 
that exists, high student interest. Meanwhile, the inhibiting factors are inadequate 
infrastructure, lacking student enthusiasm, undirected time and special time. 
Keywords: Management, Counseling guidance, Coaching students, Counseling 
guidance teacher 
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 9102 السنة جاتينوم كلاتن  2المحمدية بالمدرسة المهنية  لتدريب التلاميذ  التوجيه الإرشاديإدارة 
 الملخص 
  سيهونو
المثبطة يهدف هذا البحث إلى معرفة ما يلي:  التخطيط ، التنظيم ، التنفيذ ، التقييم ،  العوامل الداعمة و              
 .9102 السنة جاتينوم كلاتن  2المحمدية بالمدرسة المهنية  لتدريب التلاميذ  في التوجيه الإرشادي 
. 9102 السنةجاتينوم كلاتن  2المحمدية في المدرسة المهنية نوعي. الوصفي ال البحثهذا البحث هو              
تقنيات جمع البيانات باستخدام المقابلات والملاحظة والوثائق. . المشورةهو معلم التوجيه  ا البحث وكان موضوع هذ
 .تقنيات تحليل البيانات باستخدام تحليل البيانات النوعية 
جاتينوم كلاتن ،  2المحمدية بالمدرسة المهنية  لتدريب التلاميذ ). أ. يتم التخطيط 1أظهرت النتائج أن (             
وتوفير خدمات التوجيه  التلاميذ ,سنوي بجمع بيانات البرنامج الد من خلال تجميع ديالجدراسي العام ال في بداية كل 
الجدد حول حالة المدرسة ، والبيئة المدرسية الجديدة ، وإدخال المرافق المدرسية ، إذا كان برنامج الفصل  للتلاميذ
رناًمجا لمدة شهر ثم بدأ تنفيذه في الدراسي مثل برنامج تم تنفيذ البرنامج في الفصل الدراسي الأول ، إذا أصبح ب 
أغسطس ، ثم أصبح شهرًا أسبوعًيا ، وتم تنفيذ البرنامج في الأسبوع الثاني ثم تم تنفيذ البرنامج اليومي يوم الاثنين. 
. يتم تحديد عملية التنظيم التي تشمل إعداد المهام والتكوين وتحديد تنفيذ أنشطة التوجيه الإرشادي بواسطة )2(
المدرسة المهنية  والمشورة يتم تحديدها من قبل المشرف كمنسق وكذلك المنفذ الرئيسي لعملية التوجيه والمشورة فيالمشرف 
+ مع تعليم إضافي 71نمطًا  التلاميذ. يستخدم تطبيق التوجيه الإرشادي في تدريب )3( جاتينوم كلاتن  2المحمدية 
سبب النوم ، وهنا يقدم مدرسو التوجيه الإرشادي التوجيه ب ميذ التلاللشخصية الإسلامية ، على سبيل المثال: تأخير 
و  التلاميذ . يشمل تقييم إرشادات في تدريب )4(مرات.  5حول الشخصية الإسلامية في الاتجاه مع الصلاة الإلزامية 
 التلاميذ  هي أنشطة خدمات التوجيه الإرشادي التي تم تقييمها ما يلي: الإرشاد الفردي والجماعي ، والتشاور مع
وأولياء الأمور والمعلمين ، سواء بشكل فردي أو في مجموعات ، وقياس الاهتمامات ، والقدرات ، والسلوك ، وتقدم 
). العوامل التي تدعم وضع المعلمين الذين )5في المدرسة للتلاميذ، وتنسيق خدمات التوجيه الإرشادي  التلاميذتعلم 
الذين ما زالوا يبحثون عن الهوية ، وأجواء من الحميمية والقرابة القائمة ،  التلاميذما زالوا منتجين ومناسبين للتعامل مع 
، والوقت  تلاميذال هو عدم كفاية البنية التحتية ، وتفتقر إلى حماس  ةامل المثبطو . في حين أن الع التلاميذ وارتفاع اهتمام 
 .غير المباشر والوقت الخاص
  التوجيه الإرشادي  معلم ،  التلاميذ: الإدارة ، التوجيه الإرشادي ، تدريب الرئيسية الكلمات 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
  Sekolah memegang peranan penting dalam membentuk dan menciptakan 
kualitas generasi penerus bangsa yamg handal, yang kelak mampu menjadi 
generasi penerus bangsa yang bermutu dan mampu mengisi pembangunan 
Indonesia. 
  Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia beriman dan befrtaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. “Guru bimbingan dan 
konseling memiliki peranan yang penting dalam membentuk watak dan karakter 
individu siswa. Keneradaan konselor dalam system pendidikan nasional 
dinyatakan sebagai salah satu kualifikasi pendidik, sejajar dengan kualifikasi 
guru, dosen, pamong belajar, tutor, widyaiswara, fasilitator, dan instruktur.” 
(UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 Ayat 6), maka guru bimbingan konseling 
bertanggung jawab terhadap pembinaan siswa. 
  Bimbingan dan konseling merupakan suatu upaya komprehensif dalam 
rangka memberikan suatu bimbingan, arahan, pendampingan, dan pengawasan 
bagi seorang konseli (klien) yang sedang mempunyai masalah. Bimbingan 
konseling juga berupaya untuk mengelola dan mengatur proses kegiatan atau 
2 
 
 
 
rancangan untuk mencapai keberhasilan., kesuksesan dalam maslah-masalah 
yang dihadapi oleh klein. Sehingga mempermudah klien untuk menemukan 
solusi dalam menyelesaikan permasalahannya. 
  Kesuksesan sebuah proses bimbingan dan konseling disekolah dapat 
dipengaruhi oleh dua hal, diantaranya ; pertama komunikasi antar guru dengan 
siswa yang berjalan dengan baik dan benar disaat pembelajaran maupun diluar 
pembelajaran, kedua adanya manajemen bimbingan dan konseling di sekolah. 
Hal ini karena pendidikan formal pada tingkat menengah pertama mempunyai 
tuntutan yang lebih besar buat masa depan para siswa. Disamping ini juga untuk 
mempersiapkan anak dalam menghadapi kehidupan yang sebaik-baiknya, baik 
sebagai pribadi, anggota keluarga, maupun sebagai anggota masyarakat. 
  Menurut Nana (2007:8) Bimbingan adalah seluruh program atau semua 
kegiatan dan layanan dalam lingkungan yang diarahkan pada membantu 
individu agar mereka dapat menyusu dan melaksanakan rencana serta 
melakukan penyesuaian diri dalam semua aspek kehidupan sehari-hari. 
  Menurut Surya dalam Dewa (2000:20), konseling merupakan upaya 
bantuan yang diberikan kepada konseli supaya dia memperoleh konsep diri dan 
kepercayaan diri sendiri, untuk dimanfaatkan olehnya dalam memperbaiki 
tingkah lakunya pada masa yang akan datang. Dalam pembentukan konsep yang 
sewajarnya mengenai diri sendiri, orang lain, pendapat oranag lain tentang 
dirinya., tujuan-tujuan yang hendak dicapai dan kepercayaan. 
  Jadi yang dimaksud dengan manajemen bimbingan dan konseling yaitu 
usaha perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dalam upaya memberikan 
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bantuan kepada siswa untuk mengatasi hal kesulitan yang dihadapai dalam 
hidupnya. Agar siswa mampu menyesuaikan diri dengan maksimal baik 
disekolah maupun keluarga dan lingkungan. 
  Fungsi utama bimbingan dan konseling disekolah adalah membantu 
siswa untuk menyelesaikan masalah pribadi dan pengajaran. Disamping fungsi 
utamabimbingan dan konseling di sekolah juga memiliki fungsi yang lain yang 
tidak boleh kalah penting seperti, menolong siswa yang dalam kesulitan 
belajarnya, berusaha memberikan pelajaran yang sesuai denagan minat dan 
kecakapan siswa, memberi nasehat pada siswa yang akan berhenti sekolahnya, 
memberi petunjuk kepada siswa yang melanjutkan belajarnya. 
  Ada beberapa hal yang menjadi tujuan bimbingan dan konseling dalam 
pendidikan antara lain; Pertama; membantu memandirikan siswa dan 
mengembangkan potensi mereka secara optimal; Kedua; membantu siswa untuk 
mencapai tujuan yang jelas dan benar, Ketiga; membantu siswa untuk mengatasi 
kesulitan-kesulitan, Keempat; membantu siswa agar dapat menemukan 
pribadinya sendiri, Kelima; mengenal lingkungan dan merencakan masa depan 
dan membantu siswa dalam memilih pekerjaan. 
  Bimbingan konseling di sekolah memiliki peran penting dalam 
pendidikan, khususnya pada di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom atau sederajat. 
Proses bimbingan dan konseling di sekolah bertujuan untuk meningkatkan 
motivasi belajar bagi siswa siswa dan meningkatkan prestasi belajar agar 
mencapai hasil yang lebih baik dan memuaskan. 
4 
 
 
 
  Kesuksesan sebuah proses bimbingan dan konseling dapat dipengaruhi 
oleh dua hal, diantarnya; pertama komunikasi antara guru dan murid yang 
berjalan dengan baik dan benar disaat pembelajaran maupun diluar 
pembelajaran, kedua adanya manjemen bimbingan dan konseling di sekolah. Hal 
ini karena pendidikan formal pada tingkat menengah pertama mempunyai 
tuntutan yang lebih besar buat masa depan para siswa. Disamping itu juga untuk 
mempersiapkan anak dalam menghadapi kehidupan yang sebaik-sebainya, baik 
sebagai pribadi, anggota keluarga maupun sebagi anggota masyarakat. 
  Fungsi utama bimbingan dan konseling disekolah adalah membantu 
siswa untuk menyelesaikan maslah pribadi dan pengajaran. Disamping fungsi 
utama, bimbingan dan konseling di sekolah juga memiliki fungsi yang lain yang 
tidak kalah penting seperti, menolong siswa dalam kesulitan belajarnya, 
berusaha memberikan pelajaran yang sesuai dengan minat dan kecakapan siswa, 
memberikan nasehat  pada siswa yang akan berhenti sekolahnya, memberi 
petunjuk kepada siswa yang melanjutkan belajarnya. 
  Ada beberapa hal yang menjadi tujuan bimbingan dan konseling dalam 
pendidikan antara lain; Pertama; membantu memandirikan siswa dan 
mengembangkan potensi mereka secara optimal; Kedua; membantu siswa untuk 
mencapai tujuan yang jelas dan benar, Ketiga; membantu siswa untuk mengatasi 
kesulitan-kesuliatan, Keempat; membantu siswa agar dapat menemukan 
pribadinya sendiri, Kelima; mengenal lingkungan dan merencakan masa depan 
dan membantu siswa dalam memilih pekerjaan. 
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  Menurut Kartini (1992:7) kenalan siswa sering juga disebutkan dengan 
istilah Juvenile Deliquency ialah perilaku jahat/drasusila, atau 
kejahatan/kenakalan anak-anak muda;merupakan gejala sakit (patologis) secara 
social, sehingga mereka mengembangkan bentuk tingkah laku yang 
menyimpang. Lain dari itu Sudarsono (2004:11) merumuskan bahwa pengertian 
kenakalan siswa ialah perbuatan, kejahatan atau pelanggaran yang dilakukan 
oleh anak remajayang bersifat melawan hukum, anti social, anti susila dan 
menyalahi norma-norma agama. 
  Jika kenakalan ditinjau dari segi agama, juga sudah jelas apa yang 
disuruh dan apa yang dilarang. Maka segala kelakuan dan tindakan yang 
terlarang dalam agama, jika dilakukan oleh orang dewasa, dia akan mendapatkan 
dosa dan di akherat nanti akan dihukum, menurut Zakiyah (1996:112). 
  Dari pendapat beberapa di atas tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
unsur perbuatankenakalan yaitu pelanggaran norma masyarakat yang bersifat 
anti social dan dilakukan oleh anak usia remaja. Jadi yang dimaksud kenakalan 
siswa adalah perbuatan yang sering dilakukan oleh siswa di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom Kabupaten Klaten karena tidak bisamengendalikan 
atau merugikan diri sendiri, dan orang lain dalam tingkah laku, tidak bias 
membedakan mana yang harus diterima dan mana yang tidak bias diterima. 
Sehingga siswa tersebut tersebut tidak bias mengembangkan control yang untuk 
membimbing tingkah lakunya. 
  Kekeliruan seringkali terjadi dalam hal pemahaman, peranan guru 
pembimbing hanya menangani anak-anak yang bermasalah, dalam pengertian 
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terlambat dalam membayar SPP, berkelahi atau melanggar tata tertib sdi 
sekolah, telat waktu berangkat, melakukan pelecehan terhadap temannya sendiri 
didalam kelas, padahal jika diamati, peran dan fungsi bimbingan konseling lebih 
dari itu, dengan adanya layanan bimbingan dan konseling di sekolah, diharapkan 
mampu membentuk karakter siswa yang lebih baik dan peserta didik (siswa) 
agar tidak mengulangi lagi apa yang telah dilakukan sebelumnya. 
  Layanan dan bimbingan konseling ditentukan oleh kerja sama seluruh 
sekolah, akan tetapi kerja keras dan kesungguhan para konselor dalam 
melaksanakan tugas, merupakan kunci utama keberhasilan layanan, yang pada 
akhirnya, mampu berkontribusi terhadap terhadap terwujudnya daya manusia 
yang berkualitas. Pada masa sekarang ini, sering terjadi tawuran, 
penyalahgunaan obat-obat terlarang, perilaku seksual atau menyimpang, 
pencapaian hasil belajar yang tidak memuaskan, tidak lulus ujian dan lain 
sebagainya. Hal ini menunjukan bahwa tujuan pendidikan yang salah satu 
pencapaiannya melalui proses pembelajaran, belum sepenuhnya mampu 
menjawab atau memecahkan berbagai persoalan tertsebut. 
  Menurut Dewa (1995:2) bimbingan merupakan proses pemberian 
bantuan yang diberikan kepada individu atau kelompok serta terus menerus dan 
sistematis oleh pembimbing agar mencapai pribadi yang mandiri. Konseling 
merupakan terjemahandari kata counselling (bahasa inggris).   
  Ada yang sependapat dengan penerjemahan kata counselling menjadi 
penyuluh, namun ada juga yang kurang sependapat dengan alasan karena 
penyuluhan berasal dari kata suluh, yang memiliki arti obor (penerangan), 
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sehingga konseling diartikan sebagai penyuluhan, yang berarti penerangan 
terhadap orang yang membutuhkan atau kepada orang yang belum tahu 
(Elfi:2008:55). 
  Manajemen menurut Mulyono (1991:35) merupakan sebuah proses 
yangkhas terdiri perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan 
yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi dengan memberdayakan 
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Senada dengan George (1995:5) 
manajemen mencakup kegiatan untuk mencapai tujuan, dilakukannya oleh 
individu-individu yang menyumbangkan upayanya yang terbaik melalui 
tindakan-tindakanyang telah ditetapkan sebelumnya. 
  Kemudian penulis menegaskan bahwa manajemen bimbingan konseling 
yang akan dibahas dalam tesis ini adalah manajemen bimbingan konseling yang 
berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi 
dalam mengatasi kenakalan siswa. 
  Dari berbagai pemaparan di atas bahwa manajemen tidak hanya 
dibutuhkan pada lembaga yang bersifat bisnis saja, namun semua lembaga pada 
saat ini memang membutuhkan manajemen, termasuk dalam hal ini pada 
lembaga yang akan menjadi objek bagi penelitian di SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom Kabupaten Klaten, suatu lembaga pendidikan dibawah naungan 
Muhammadiyah, yang didalamnya terdapat manajemen bimbingan dan 
konseling. Yang disarkan pada beberapa ayat Al Qur’an  dan hadits berikut  ini 
: 
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 اْوَصاََوتَو ِ  قَحْلاِب اْوَصاََوتَو ِتاَحِلا اصلا اُولِمَعَو اُونََمآ َنيِذالا الَِّإ )2( ٍرْسُخ يِفَل َناَسْن ِْلْا انِإ )1( ِرْصَعْلاَو
3( ِرْب اصلاِب 
”Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian. 
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal sholih dan saling 
menasihati supaya menaati kebenaran dan saling menasihati supaya menetapi 
kesabaran” (QS. Al ‘Ashr : 1-3). Terjemahan Al Qur’an Kementrian Agama 
Tahun 2018. 
 
 ْمُهَل ْرِفَْغتْساَو ْمُه ْنَع ُفْعاَف ۖ َكِلْوَح ْنِم او ُّضَفْنَلَّ ِبْلَقْلا َظيِلَغ اًَّظف َتْنُك َْولَو ۖ ْمَُهل َتْنِل ِ اللَّا َنِم ٍةَمْحَر اَِمَبف
 َنيِل ِ كََوتُمْلا ُّبُِحي َ اللَّا اِنإ ۚ ِ اللَّا ىَلَع  ْلاكََوَتف  َتْمَزَع َاِذإَف ۖ ِرَْمْلْا يِف ْمُهْرِواَشَو 
Artinya :  
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekat, maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya. ( Q. S. Ali Imran : 159)  Terjemahan Al Qur’an Kementrian Agama Tahun 
2018. 
 
 
 َنُونِمْؤُمْلا ِلاكََوَتيْلَف ِ اللَّا ىَلَعَو ۗ ِهِدَْعب ْنِم ْمُكُرُصَْني يِذالا َاذ ْنََمف ْمُكُْلذَْخي ِْنإَو ۖ ْمَُكل َبِلاَغ ََلَف ُ اللَّا ُمُكْرُصَْني ْنِإ 
Artinya : 
Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang yang dapat mengalahkan 
kamu, jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), maka 
siapakah gerangan yang dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu ? 
Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal. (Q,S. 
Ali Imran : 160)  Terjemahan Al Qur’an Kementrian Agama Tahun 2018. 
 
اًُقلُخ ْمُُهنَسَْحأ اًناَميِإ َنيِنِمْؤُملا ُلَمَْكأ 
Artinya : 
“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 
akhlaknya.” (HR. Tirmidzi no. 1162.) Terjemahan Al Qur’an Kementrian 
Agama Tahun 2018. 
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 الُك ُهَرَْمأ انِإ ِنِمْؤُمْلا ِرَْمِلْ اًبَجَع َمالَسَو ِهَْيلَع ُ اللَّا ىالَص ِ اللَّا ُلوُسَر َلاَق َلاَق ٍبْيَهُص ْنَع ٍدََحِلْ َكَاذ َسَْيلَو ٌرْيَخ ُه
]ملسم هاور[  ُهَل اًرْيَخ َناََكف َرَبَص ُءا ارَض ُْهَتباََصأ ِْنإَو  ُهَل اًرْيَخ َناََكف َرَكَش ُءا ارَس ُْهَتباََصأ ْنِإ ِنِمْؤُمْلِل اِلَّإ 
Artinya : 
Dari Shuhaib, beliau berkata, rasulullah SAW bersabda: menakjubkan keadaan 
seorang mukmin.sesungguhnya urusan semuanya baik, tidakkah ada yang 
demikian ini kecuali kepada seorang mukmin. Jika ditimpa hal yang 
menyenangkan dia bersyukur itu adalah yang baik baginya. Jika ditimpahkan 
sesuatu hal yang menyusahkan dia bersabar, maka itu adalah baik baginya. (HR. 
Muslim) Kitab shohih Muslim. 
 
 َجَْلأ ُهََمتََكف ٍمْلِع ْنَع َلِئُس ْنَم َمالَسَو ِهَْيلَع ُ اللَّا ىالَص ِ اللَّا ُلوُسَر َلَاق َلاَق َةَرْيَرُه يَِبأ ْنَع َمَْوي ٍراَن ْنِم ٍماَجِلِب ُ اللَّا ُهَم
 ِةَماَيِقْلا ]دواد وبأ هاور[  
 
Artinya: Dari Abu Hurairah berkata, Rasulululah SAW bersabda: Barang 
siapa ditanya tentang suatu ilmu, lalu dirahasiakannya, maka dia akan datang 
pada hari kiamat dengan kendali (di mulutnya) dari api neraka. (HR. Abu Daud) 
Kitab shohih Abu Daud 
 
           Berbagai kesalah kaprahan dan kasus malpraktek yang terjadi dalam 
layanan    bimbingan konseling selama ini, berbagai persepsi yang keliru tentang 
layanan bimbingan dan konseling, seperti halnya yang terjadi di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom, gejala yang ada layanan bimbingan konseling lebih 
mengarah untuk menakut-nakuti siswa terhadap gurunya, sehingga siswa yang 
mengalami permasalahan dalam pendidikannya kurang bias terus terang dan 
lebih memilih diam jika mengalami permasalahan, hal tersebut sangat mungkin 
memiliki keterkaitan erat dengan tingkat pemahaman dan penguasaan konselor 
tentang landasan bimbingan dan konseling, Hasil wawancara tanggal 17 Mei 
2019 terhadap salah satu guru di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom. Dengan kata 
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lain, penyelenggaran bimibingan dan monseling dilakukan secara asal-asalan, 
tidak dibangun di atas landasan yang memiliki manajemen yang baik. 
                      Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan formal yang di dalamnya 
dijadikam sebagai sarana untyk menuntut ilmu khususnya bagi seorang murid, 
sekolah juga merupakan tempat berinteraksi murid dengan guru dalam kegiatan 
belajar mengajar baik di dalam maupun di luar kelas. Dengan adanya sekolah 
maka menjadikan anak-anak generasi penerus bangsa menjadi lebih berakhlak 
mulia, berpengetahuan tinggi, mencerdaskan kehidupan bangsa serta berperan 
serta dalam membangun masyarakat yang berdaya saing di dunia internasional.  
                       Sekolah yang seharusnya dijadikan sebagai sarana membagi ilmu 
pengetahuan, dala, pelaksanaanya sering kali terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan, perilaku siswa yang tidak mentaati peraturan sekolah seperti 
membolos pada saat pelajaran, berkelahi bahkan merokok. Melanggar peraturan 
khususnya di lembaga sekolah sering kali di picu oleh pertumbuhan dan 
perkembangan biologis peserta didik. Hal ini biasanya di pengaruhi oleh rasa 
keingintahuan yang tinggi, ingin mendapat perhatian yang lebih dari orang lain, 
masa pencarian jati diri dan sebagainya. Dalam kasus ini sering kali diartikan 
sebagai, masa-masa pubertas.  
                         Untuk itu agar mencapai sebuah tujuan yang direncanakam dalam hal 
ini dalam hal ini adalah program bimbingan dan konseling, maka diperlukan 
manajemen bimbingan dan konseling yang berkualitas dalam menangani suatu 
kasus.  
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                        Berdasarkan pendapat beberapa di atas, maka guru bimbingan konseling 
adalah orang yang berperan serta bertanggung jawab terhadap pembinaan siswa 
di sekolah. Maka dalam itu guru bimbingan dan konseling membutuhkan suatu 
tata cara atau manajemen yang bagus supaya dapat memudahkan dalam 
mencapai tujuan yang di harapkan. Berdasarkan permasalahan di atas penulis 
ingin membahas tentang “ Manajemen Bimbingan Konseling Dalam Pembinaan 
Siswa Pada SMK Muhammadiyah 2 Jatinom Klaten Tahun 2019.” 
                      Berdasarkan permasalahan di atas, maka di perlukan suatu studi untuk 
melihat bagaimana kemampuan manajerial kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru. Maka penulis tertarik untuk penelitian berjudul 
Manajemen Bimbingan Konseling dalam Pembinaan Siswa di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom Klaten Tahun 2019. 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian yang dikemukakan tersebut dapat di rumuskan permasalah sebagai 
berikut.  
1. Bagaiman manajemen bimbingan konseling (perencananaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi ) dalam pembinaan karakter 
siswa di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom Kabupaten Klaten Tahun 2019? 
2. Bagaiman faktor pendukung dan faktor penghambat manajemen bimbingan 
konseling dalam pembinaan karakter siswa di SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom Kabupaten Klaten Tahun 2019? 
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C. Tujuan  
Tujuan dalam penelitian ini untuk melakukan analisis mengenai : 
1. Mengetahui manajemen bimbingan konseling dalam pembinaan karakter 
siswa di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom Kabupaten Klaten Tahun 2019. 
2. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat manajemen 
bimbingan konseling dalam pembinaan karakter siswa di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom Kabupaten Klaten Tahun 2019. 
D. Manfaat  
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendakdicapai, maka penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat dalam bimbingan konseling dalam pembianaan 
siswa baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitaian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu : 
a. Memberi sumbangan pemikiran bagi bimbingan konseling dalam 
pembinaan siswa SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
b. Memberikan sumbangan ilmiah manajemen bimbingan konseling dalam 
pembinaan siswa di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom. 
c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 
yang berhungan dengan bimbingan konseling dalam pembinaan siswa. 
2. Manfaat Praktis 
Secra praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 
a. Bagi penulis 
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Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang 
manajemen bimbingan konseling dalam pembinaan siswa. 
b. Bagi Guru Bimbingan Konseling 
Dapat memperoleh pengetahuan tentang manajemen bimbingan 
konseling dalam pembinaan siswa 
c. Bagi sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program bimbingan 
konseling dalam pembinaan siswa serta dapat menentukan metode yang 
tepat bimbingan konseling dalam pembinaan  siswa. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang Relevan 
1. Pengertian Manajemen 
Istilah manajemen menurut Onisimus (2011:1) “manajemen” berasal 
dari bahasa latin, yaitu dari asal kata „manus‟ yang berarti tangan, dan 
„agere‟ yang berarti melakukan. Katakata ini digabung menjadi kata kerja 
„managere‟ yang artinya menangani. Managere diterjemahkan ke dalam 
bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja „to manage‟ yang artinya 
mengurus atau tata laksana, dengan kata benda management, dan manager 
untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. Menurut Usman, 
sebagaimana yang dikutip oleh Onisimus, manajement diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dari Web yang diakses 
tanggal 20 Maret 2018, manajemen adalah; 1). Orang yang mengatur 
pekerjaan atau kerjasama diantara berbagai kelompok atau sejumlah orang 
untuk mencapai sasaran, 2). Orang yang berwenang dan bertanggungjawab 
membuat rencana, mengatur, memimpin, dan mengendalikan 
pelaksanaannya untuk mencapai sasaran tertentu. 
Manajemen pada hakikatnya dapat dipahami sebagai proses kerja 
sama dua orang atau lebih dengan menggunakan sumber daya yang 
dimiliki organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sehingga, 
untuk mempermudah pemahaman mengenai pengertian manajemen, 
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berikut paparan para ahli yang memberikan defenisi tentang manajemen, 
diantaranya; George R. Terry. menjabarkan mengenai manajemen adalah 
pencapaian tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu dengan 
mempergunakan kegiatan orang lain. Sedangkan Haiman yang dikutip 
Agus (2013:33), mendefiniskan manajemen sebagai fungsi untuk 
mencapai sesuatu melalui orang lain dan mengawasi usaha-usaha individu 
untuk mencapai tujuan bersama.  Menurut Sondang P. Siagian 
sebagaimana yang dikutip oleh Dian (2015:4) memaparkan bahwa 
majanemen adalah kemampuan atau ketrampilan untuk memperoleh suatu 
hasil dalam rangka mencapai tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain. 
Sedangkan menurut Arusma (2013:9) menyatakan bahwa manajemen 
adalah menyelenggarakan sesuatu dengan menggerakkan orang-orang, 
mesinmesin, dan alat-alat sesuai dengan kebutuhan. 
Dari beberapa pengertian manajemen yang dikemukakan para ahli 
tersebut dapat dikatakan bersifat universal. Dalam arti bahwa manajemen 
dapat di terapkan dalam berbagai bidang usaha manusia baik itu dalam 
pabrik, sekolah, bank, rumah sakit, kantor, bahkan sampai kepala 
kehidupan rumah tangga. Dari pendapat para ahli tentang manajemen 
dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah pencapaian tujuan atau 
penyelesaian pekerjaan dengan mempergunakan kemampuan atau 
ketrampilan melalui kegiatan orang-orang, mesin-mesin, dan alat-alat yang 
sesuai kebutuhan. 
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Adapun Arusma (2013:9) menjelaskan tentang manajemen dalam 
bukunya yang berjudul Principles of Management yaitu "Suatu proses 
yang membedakan atas perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan dengan memanfaatkan baik ilmu maupun seni demi mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya". 
2. Fungsi Manajemen 
Manulang (2002:27) mengatakan fungsi-fungsi menejeman 
adalah serangkaian tahap kegiatan atau pekerjaan sampai akhir 
tercapainya tujuan kegiatan atau pekerjaaan. Dengan demikian 
manajemen akan membantu dalam terlaksananya suatu kegiatan karena 
sebelum pelaksanaan kegiatan atau pekerjaan tersebut dibuatnya suatu 
rancangan untuk mengetahui tahap-tahap apa saja yang akan dilaluinya. 
Henri Fayol membagi fungsi manajemen menjadi lima, namun 
menurut Robbins dan Coulter (2012:9), fungsi manajemen dapat 
diringkas menjadi menjadi empat, yaitu:  
a. Planning (Perencanaan)  
Perencanaan merupakan fungsi manajemen yang melibatkan 
proses pengaturan tujuan, menetapkan strategi yang dipakai untuk 
mencapai tujuan tersebut dan mengembangkan rencana-rencana 
untuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan 
yang akan dilakukan.  
b. Organizing (Pengorganisasian)  
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Pengorganisasian adalah fungsi manajemen yang melibatkan 
pengaturan dan penataan pekerjaan tentang apa yang dilakukan dan 
siapa yang melakukan perkerjaan tersebut untuk mencapai tujuan 
organisasi.  
c. Leading (Kepemimpinan)  
Kepemimpinan adalah fungsi manajemen yang melibatkan 
pekerjaan yang dilakukan dengan dan melalui orang lain termasuk 
motivasi, pengarahan dan kegiatan lainnya dalam rangka untuk 
menangani orang-orang dalam mencapai tujuan organisasi.  
d. Controlling (Pengendalian)  
Pengarahan adalah fungsi manajemen yang mencakup 
pengawasan, perbandingan dan mengkoreksi performa kerja untuk 
memastikan semua kegiatan berjalan sesuai dengan yang telah 
direncanakan. 
Dari definisi Terry itulah bisa dilihat fungsi manajemen menurutnya. 
Berikut ini adalah fungsi manajemen menurut Terry sebagaimana dikutip 
Saidah (2014:3-4): 
a. Perencanaan (planning) yaitu sebagai dasar pemikiran dari tujuan dan 
penyusunan langkah-langkah yang akan dipakai untuk mencapai suatu 
tujuan. Merencanakan berarti mempersiapkn segala kebutuhan, 
memperhitungkan matang-matang apa saja yang menjadi kendala, dan 
merumuskan bentuk pelaksanaan kegiatan yang bermaksud untuk 
mencapai tujuan. 
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b. Pengorganisasian (organization) yaitu sebagai cara untuk 
mengumpulkan orang-orang dan menempatkan mereka sesuai 
kemampuan dan keahliannya dalam berbagai pekerjaan yang sudah di 
rencanakan. 
c. Pelaksanaan (actuating) yaitu untuk menggerakkan organisasi agar 
berjalan sesuai dengan pembagian kerja masing-masing serta 
menggerakan seluruh sumber daya yang ada dalam organisasi agar 
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan bisa berjalan sesuai rencana 
dan bisa mencapai tujuan. 
d. Pengawasan (controlling) yaitu untuk mengawasi apakah gerakan dari 
organisasi ini sudah sesuai dengan rencana atau belum. Serta 
mengawasi penggunaan sumber daya dalam organisasi agar bisa 
terpakai secara efektif dan efisien tanpa ada yang melenceng dari 
rencana. 
Jadi hakikat dari fungsi manajemen menurut Terry adalah apa yang 
direncanakan, itu yang akan dicapai. Maka itu fungsi perencanaan harus 
dilakukan sebaik mungkin agar dalam proses pelaksanaannya bisa berjalan 
dengan baik serta segala kekurangan bisa di atasi. Sebelum kita melakukan 
perencanaan, ada baiknya rumuskan dulu tujuan yang akan dicapai. 
Dari definisi tersebut, penulis menyimpulkan bahwa, fungsi-fungsi 
manajemen adalah serangkaian bagian-bagian dalam manajemen yang 
harus diaplikasikan sehingga tujuan serta visi dan misi perusahaan dapat 
tercapai. Adapun bagian-bagian dalam manajemen tersebut lebih dikenal 
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dengan (POAC) Perencanaan (plaining), Pengorganisasian (organizing), 
Penggerakan (actuating), dan Pengawasan (controling). 
3. Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan 
Dalam membicarakan ruang lingkup manajemen pendidikan, 
menurut Suharsimi (2008:2) sudut pandang manajemen pendidikan dibagi 
menjadi 4 sudut pandang yaitu:  
a. Ruang Lingkup Menurut Wilayah Kerja. 
Sistem pendidikan di negara Republik Indonesia adalah sistem 
sentralisasi. Kebijaksanaan pendidikan dilakukan oleh pemerintah 
pusat yang berkedudukan di Jakarta sebagai ibu kota negara. 
Berdasarkan atas tinjauan wilayah kerja, maka ruang lingkup 
manajemen pendidikan dipisahkan menjadi: 
1) Manajemen Pendidikan Seluruh Negara, yaitu manajemen 
pendidikan untuk urusan nasional. 
2) Manajemen Pendidikan Satu Propinsi, yaitu manajemen 
pendidikan yang meliputi wilayah kerja satu propinsi yang 
pelaksanaannya dibantu lebih lanjut oleh petugas manajemen 
pendidikan di Kabupaten dan Kecamatan.  
3) Manajemen Pendidikan Satu Kabupaten/Kota, yaitu manajemen 
pendidikan yang meliputi wilayah kerja satu kabupaten/kota.  
4) Manajemen Pendidikan Satu Unit Kerja. Pengertian manajemen 
unit ini lebih dititik beratkan pada satu unit kerja yang langsung 
menangani pekerjaan mendidik. 
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5) Manajemen Kelas. Sebagi suatu kesatuan kegiatan terkecil dalam 
usaha pendidikan yang justru merupakan “dapur inti’ dari seluruh 
jenis manajemen pendidikan.  
b. Ruang Lingkup Menurut Obyek Garapan  
Yang dimaksud dengan obyek garapan manajemen pendidikan 
dalam uraian ini adalah semua jenis kegiatan manajemen yang secara 
langsung mapun tidak langsung terlibat dalam kegiatan mendidik. 
c. Menurut Fungsi atau Urutan Kegiatan 
Dalam definisi manajemen terdapat istilah “rangkaian kegiatan” 
yang dilakukan pertama sampai kepada hal yang dilakukan terakhir. 
Orang lain sering menyebut urutan kegiatan ini sebagai fungsi 
administrasi. 
d. Menurut Pelaksanaan  
Dalam lingkungan kelas, guru adalah administrator. Guru harus 
melaksanakan kegiatan manajemen. Di lingkungan sekolah, Kepala 
Sekolah adalah administrator. Dengan pengertian bahwa manajemen 
adalah pengelolaan, maka Kepala Sekolah bertindak sebagai manajer 
di Sekolah yang dipimpinnya. 
4. Bimbingan Konseling 
a. Pengertian Bimbingan Konseling 
Bimbingan Konseling didefenisikan sebagai suatu unit atau 
kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi dari 
suatu kebijakan, berlangsung dalam proses yang berkesinambungan 
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dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang. 
Ada tiga pengertian menurut Suharsimi (2007:7) dalam menentukan 
kebijakan yaitu: (a) realisasi atau implementasi suatu kebijakan, (b) 
terjadi dalam waktu relatif lama-bukan kegiatan tunggal tetapi jamak 
berkesinambungan, dan (c) terjadi dalam organisasi yang melibatkan 
sekelompok orang. 
Bimbingan dan konseling merupakan alih bahasa dari istilah 
Inggris guidance and counseling. Dulu istilah konseling 
diindonesiakan menjadi penyuluhan (nasihat). Akan tetapi karena 
istilah penyuluhan banyak digunakan dibidang lain, semisalnya dalam 
penyuluhan pertanian dan penyuluhan keluarga berencana yang sama 
sekali berbeda isinya yang dimaksud dengan counseling, maka agar 
tidak menimbulkan salah paham, istilah counseling tersebut langsung 
di serap menjadi Konseling Aunur (2001:1). 
Menurut Lefever dalam Prayitno (2004:94) bimbingan adalah 
bagian dari proses pendidikan yang teratur dan sistematik guna 
membantu pertumbuhan anak muda atas kekuatannya dalam 
menentukan dan mengarahkan hidupnya sendiri, yang pada akhirnya 
dia dapat memperoleh pengalaman-pengalaman yang dapat memberi 
sumbangan yang berarti bagi masyarakat. Sedangkan konseling 
menurut Mortensen dalam Mohamad (1994:28) adalah sebagai suatu 
proses antar pribadi, di mana satu orang yang dibantu oleh yang 
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lainnya untuk meningkatkan pemahaman dan kecakapan menemukan 
masalah. 
Sedangkan Amirah (2012:60) menyatakan bimbingan konseling 
adalah keseluruhan yang mencakup kegiatan yang dilakukan oleh 
petugas BK di sekolah atau perguruan tinggi. 
Menurut Prayitno (2004:27)  bimbingan konseling adalah satuan 
besar atau kecil rencana kegiatan layanan dan kegiatan pendukung 
bimbingan konseling yang akan dilaksanakan pada periode tertentu. 
Unsur-unsur dalam  bimbingan konseling adalah; (a) kebutuhan siswa 
(b) jumlah siswa (c) bidang bimbingan (d) jenis layanan (e) kegiatan 
pendukung (f) volume kegiatan (g) frekuensi layanan (h) lama kegiatan 
(i) waktu kegiatan dan (j) kegiatan khusus. 
b. Struktur Bimbingan Konseling 
Struktur  bimbingan diklasifikasikan ke dalam empat jenis 
layanan, yaitu: (a) layanan dasar bimbingan; (b) layanan responsif, (c) 
layanan perencanaan individual, dan (d) layanan dukungan sistem. 
Keterkaitan keempat komponen bimbingan konseling menurut 
Achmad (2012:27) dapat digambarkan seperti: 
a) Layanan dasar bimbingan 
Layanan dasar bimbingan adalah layanan bimbingan yang 
bertujuan untuk membantu seluruh peserta didik mengembangkan 
prilaku efektif dan keterampilan-keterampilan hidupnya yang 
mengacu pada tugas-tugas perkembangan peserta didik. Dengan 
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demikian layanan dasar bimbingan membantu perilaku efektif dan 
kerampilan peserta didik. 
b) Layanan responsive 
Layanan responsive adalah layanan yang bertujuan untuk 
membantu memenuhi kebutuhan yang dirasakan sangat penting 
oleh peserta didik saat ini. Layanan ini lebih bersifat prefentif atau 
mungkin kuratif. Strategi yang digunakan adalah konseling 
individual, konseling kelompok, dan konsultasi. 
Layanan responsive dapat peneliti simpulkan bahwa 
layanan tersebut sangat mempengaruhi kebutuhan yang penting 
oleh peserta didik sekarang ini. Karena layanan tersebut bersifat 
penting dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Layanan perencanaan individu 
Layanan perencanaan individual adalah layanan 
bimbingan yang bertujuan membantu seluruh peserta didik 
membuat dan mengimplementasikan rencana-rencana pendidikan, 
karier, dan sosial pribadinya. Tujuan utama dari layanan ini 
adalah membantu peserta didik memantau dan memahami 
pertumbuhan dan perkembangannya sendiri, kemudian 
merencanakan dan mengimplementasikan rencana-rencana itu 
atas dasar hasil pemantauan dan pemahamannya itu. 
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d) Layanan dukungan system 
Dukungan sistem adalah kegiatan-kegiatan manajemen 
yang bertujuan untuk memantapkan, memelihara, dan 
meningkatkan, bimbingan secara menyeluruh melalui 
perkembangan profesional, hubungan masyrakat dan staf, 
konsultasi dengan guru, staf ahli/penasehat, masyarakat, yang 
lebih luas, manajemen , penelitian dan pengembangan. 
Dari keempat layanan bimbingan konseling diatas, dapat 
peneliti simpulkan bahwa layanan diatas memiliki empat komponen 
yang memenuhi berbagai arah dalam bimbingan konseling dari dasar 
bimbingan maupun tujuan dan pemeliharaan bimbing konseling. 
c. Tujuan Bimbingan Konseling 
Secara khusus bimbingan  konseling bertujuan untuk membantu 
peserta didik agar dapat mencapai tujuan-tujuan perkembangannya 
yang meliputi aspek pribadi-sosial belajar (akademik) dan karir 
menurut Syamsyu (2005:15). 
Tujuam bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek 
akademik (belajar adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif, seperti 
kebiasaan memabca buku, disiplin dalam belajar, mempunyai 
perhatian terhadap semua pelajaran, dan aktif mengikuti semua 
kegiatan belajar yang diprogramkan. 
2) Memiliki motif yang tinggi untuk  belajar sepanjang hayat. 
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3) Memliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif, seperti 
keterampilan membaca buku, menggunakan kamus, mencatat 
pelaajran, dan mempersiapkan diri menghadapi ujian. 
4) Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan 
pendidikan, seperti membuat jadwal belajar, mengerjakan tugas-
tugas, memantapkan diri dalam memperdalam pelajaran tertentu, 
dan berusaha memperoleh informasi tentang berbagai hal dalam 
rangka mengembangkan wawasan yang lebih luas. 
5) Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi 
ujian. 
Bimbingan dan konseling mempunyai kedudukan yang penting 
pada struktur sekolah untuk menunjukkan bagaimana pentingnya 
kedudukan bimbingan dan konseling di sekolah di bawah ini perlu 
penulis kemukakan bagan yang diulis Elfi Mu’awanah (2004:8) yang 
menunjukkan prosedur bimbingan dan konseling sebagai berikut: 
 
 Bagan 2.1 Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
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Tiga jenis kegiatan ini, (pendidikan dan pengajaran, administrasi 
dan bimbingan) merupakan kegiatan yang saling menunjang 
antarasatu sama lain dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, 
ketiganya merupakan kegiatan yang integral. 
Bagan di atas menunjukkan pentingnya bimbingan dan 
konseling di sekolah dari bagan di atas juga sedikit bisa dimengerti 
apa yang menjadi tujuan bimbingan dan konseling, secara singkat 
dikemukakan sebagai upaya untuk membentuk manusiayang 
berkembang seoptimal mungkin. 
Pada prinsipnya, pengertian bimbingan dan konseling yang telah 
memberi petunjuk tentang tujuan bimbingan dan konseling itu sendiri. 
Dalam layanan ini, maka diharapkan kesulitan-kesulitan siswa baik 
kesulitan belajar, kesulitan emosional maupun kesulitan yang lain 
dapat teratasi dengan baik. 
Sedangkan Partowisastro (2001:27) menyatakan tujuan yang 
dicapai oleh bimbingan dan penyuluhan di sekolah yaitu: a) 
Membantu sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan; b) Membantu 
murid untuk mencapai tujuannya dengan baik; c) Membantu murid 
untuk dapat mengatasi kesukaran-kesukarannya; d) Membantu murid 
dalam memperkembangkan kemampuan-kemampuannya; e) 
Membantu murid dalam pemilihan pekerjaan maupun jurusan. 
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Menurut Andi (2006:204) tujuan pembinaan dan penyuluhan 
secara garis besr dapat disusun atas 3 bagian yaitu: a) Kemampuan 
memahami diri, menerima diri dan mengarahkan diri; b) Kemampuan 
nyata diri yang diwujudkan dalam kecakapan pemecahan persoalan-
persoalan, membuat pilihan-pilihan dan mengadakan penyesuaian 
terhadap diri lingkungannya dan; c) Mencapai kesejahteraan mental 
scara optimum dan kebahagiaan pribadi yang bermanfaat bagi diri dan 
lingkungan yang pencapaiannya didasari oleh ketercapaian tujuan-
tujuan sebelumnya. 
Prinsip dari tujuan bimbingan dan konseling di sekolah secara 
umum adalah untuk membantu mewujudkan tujuan pendidikan 
sebagaimana dikemukakan oleh Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas) (2003:7) sebagai berikut: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokrat serta 
bertanggung jawab. 
Disini layanan bimbingan dan konseling ditujukan untuk 
memberikan bantuan kepada siswa yang bermasalah dalam hal 
mengaplikasikan tujuan pendidikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Artinya, bimbingan dan konseling membantu siswa untuk mengenali 
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dirinya yang berkaitan dengan bakat, minat, kemampuan untuk 
mencapai tujuan tersebut. 
Tujuan umum merupakan tujuan keseluruhan yang ingin dicapai 
melalui kegiatan konseling perorangan. Menurut Prayitno (2004:4) 
tujuan umum dari pelaksanaan konseling perorangan adalah: 
Apabila masalah klien itu dicirikan sebagai sesuatu yang 
tidak disukai adanya, sesuatu yang ingin dihilangkan dan atau 
sesuatu yang dapat menghambat atau menimbulkan kerugian, 
maka upaya pengentasan masalah klien melalui konseling 
perorangan akan mengurangi intentsitas ketidaksukaan atas 
keberadaan sesuatu yang dimaksud, atau meniadakan 
keberadaan sesuatu yang dimaksud dan atau mengurangi 
intensitas hambatan dan atau kerugian yang ditimbulkan oleh 
suatu yang dimaksudkan itu. 
Melalui layanan konseling perorangan, diharapkan terentaskan 
masalah yang dialami oleh, maka fungsi pengentasan sangat dominan 
dalam layanan ini. 
Jadi tujuan pendidikan untuk membentuk manusia Indonesia 
seutuhnya yang diarahkan kepada kemampuan individu di bidang 
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan 
(psikomotorik) dimaksudkan agar pendidikan dapat mengembangkan 
potensi individu sehingga dapat berkembang seoptimal mungkin yang 
akhirnya mampu mengantisipasi bentuk perubahan baik ilmu terapan 
maupun ilmu teknologi dan agar individi menjadi manusia yang 
mandiri dan kreatif. 
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa keberhasilan tujuan 
bimbingan dan penyuluhan berarti menentukan pula keberhasilan 
daripada tujuan pendidikan. Dan berhasil tidaknya tujuan tersebut 
tergantung pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan itu tersendiri. 
Disini dapat dimengerti ungkapan singkat bahwa tujuan 
bimbingan dan konseling adalah sebagai upaya membentuk manusia 
bisa berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya. Hal ini 
berangkat dari kenyataan di lapangan bahwa tidak semua orang 
(dalam hal ini siswa) berkembang secara normal dan optimal sesuai 
harapan dan cita-cita pendidikan. Para siswa di sekolah 
perkembangannya sangat heterogen, ada yang cepat ada pula yang 
lambat, bahkan ada yang sulit untuk dipacu berkembang, sedang latar 
belakangnya pun juga berbeda, terhambatnya perkembangan itu 
memang ada yang disebabkan oleh kemampuan sehingga 
menghambat perkembangannya itu. 
d. Pengertian Pembinaan Karakter 
Pembinaan menurut Achmad (2012:35) berasal dari kata “bina” 
yang mendapat awalan pedan akhiran–an, yang berarti 
bangun/bangunan. Pembinaan berarti membina, memperbaharui, atau 
proses, perbuatan, cara membina, usaha tindakan, dan kegiatan yang 
dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh 
hasil yang lebih baik. 
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Pembinaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
(2001:234) secara etimologi berasal dari kata bina. Pembinaan adalah 
proses, pembuatan, cara pembinaan, pembaharuan, usaha dan tindakan 
atau kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna 
dengan baik. 
Pembinaan juga dapat diartikan: “ bantuan dari seseorang atau 
sekelompok orang yang ditujukan kepada orang atau sekelompok 
orang lain melalui materi pembinaan dengan tujuan dapat 
mengembangkan kemampuan, sehingga tercapai apa yang diharapkan, 
Ahmad (2009:144). 
Dari beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa dalam 
pembinaan terdapat unsur tujuan, materi, proses, cara, pembaharuan, 
dan tindakan pembinaan. Selain itu, untuk melaksanakan kegiatan 
pembinaan diperlukan adanya perencanaan, pengorganisasian 
(pelaksanaan), dan pengendalian (monitoring dan evaluasi). 
Menurut Mathis (2002:112), pembinaan adalah suatu proses 
dimana orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu 
mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, proses ini terkait dengan 
berbagai tujuan organisasi, pembinaan dapat dipandang secara sempit 
maupun luas. Sedangkan Ivancevich (2008:46), mendefinisikan 
pembinaan sebagai usaha untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam 
pekerjaannya sekarang atau dalam pekerjaan lain yang akan dijabatnya 
segera.  
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Selanjutnya sehubungan dengan definisi tersebut, Ivancevich 
mengemukakan sejumlah butir penting yaitu, pembinaan adalah 
sebuah proses sistematis untuk mengubah perilaku kerja 
seorang/sekelompok pegawai dalam usaha meningkatkan kinerja 
organisasi. Pembinaan terkait dengan keterampilan dan kemampuan 
yang diperlukan untuk pekerjaan yang sekarang dilakukan. Pembinaan 
berorientasi ke masa sekarang dan membantu pegawai untuk 
menguasai keterampilan dan kemampuan (konpetensi) yang spesifik 
untuk berhasil dalam pekerjaannya. 
Menurut Mitha (2007:22) Pembinaan adalah Suatu tindakan, 
proses, hasil, atau pernyataan yang lebih baik. Dalam hal ini 
menunjukkan adanya kemajuan, peningkatan pertumbuhan, evolusi 
atas berbagai kemungkinan, berkembang atau peningkatan atas 
sesuatu. Ada dua unsur dari definisi pembinaan yaitu, pembinaan itu 
bisa berupa suatu tindakan, proses, atau pernyataan tujuan dan  
Pembinaan bisa menunjukan kepada perbaikan atas sesuatu. 
Secara umum pembinaan disebut sebagai sebuah perbaikan 
terhadap pola kehidupan yang direncanakan. Setiap manusia memiliki 
tujuan hidup tertentu dan ia memiliki keinginan untuk mewujudkan 
tujuan tersebut. Apabila tujuan hidup tersebut tidak tercapai maka 
manusia akan berusaha untuk menata ulang pola kehidupannya. 
Secara konseptual, pembinaan atau pemberkuasaan 
(empowerment), berasal dari kata ’power’ (kekuasaan atau 
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keberdayaan). Karenanya, ide utama pembinaan bersentuhan dengan 
konsep mengenai kekuasaan. Kekuasaan seringkali dikaitkan dan 
dihubungkan dengan kemampuan individu untuk membuat individu 
melakukan apa yang diinginkan, terlepas dari keinginan dan minat 
mereka. 
Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang 
khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter 
baik adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap 
mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter 
dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 
perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 
hukum, tata krama, budaya, adat istiadat, dan estetika Muchlas 
(2012:14). 
Ada beberapa poin dari unsur-unsur pendidikan karakter dari 
segi materi yang dapat disimpulkan dari Al-Qur’an Surat Luqman ayat 
12-14. Karakter tersebut terangkum dalam karakter religius, yaitu sikap 
dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 
rukun dengan pemeluk agama lain, Pupuh (2013: 19). 
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 ْنَمَو ۖ ِهِسْفَنِل ُرُكَْشي اَمهِنإَف ْرُكَْشي ْنَمَو ۚ ِ هِلِلّ ْرُكْشا َِنأ َةَمْكِحْلا َناَمُْقل اَنَْيتآ ْدَقَلَو
  ديِمَح ٌّيِنَغ َ هاللَّ هِنإَف ََرفَك 
  مْلَُظل َكْر ِ شلا هنِإ ۖ ِ هلِلّاِب ْكِرُْشت َلِ هيَُنب اَي ُهُظَِعي َوُهَو ِهِنْبِلِ ُناَمُْقل َلاَق ْذِإَو
  ميِظَع 
 ْرُكْشا َِنأ ِنْيَماَع يِف ُُهلاَصِفَو ٍنْهَو ٰىَلَع اًنْهَو ُه ُُّمأ ُهَْتلَمَح ِهَْيدِلاَوِب َناَسْن ِْلْا َانْي هصَوَو
 ُريِصَمْلا هيَِلإ َكْي َدِلاَوِلَو يِل 
Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah 
kepada Lukman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang 
siapa yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia 
bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa yang tidak 
bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji".  Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada 
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai 
anakku, janganlah kamu mempersekutukan (Allah) 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kelaliman yang besar. Dan Kami perintahkan kepada manusia 
(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, 
dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku 
dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu. (Q.S. Luqman : 12 – 14) Al Qur’an Terjemahan 
Kementrian Agama Tahun 2018 
 
Karakter adalah sifat pribadi yang relatif stabil pada diri 
individu yang menjadi landasan bagi penampilan perilaku dalam 
standar nilai dan norma yang tinggi Prayitno (2010:38). Dari 
pengertian tersebut dapat peneliti perjelas lagi bahwa karakter 
merupakan sifat dasar yang dimiliki seseorang, perilaku yang 
membentuk penampilan dan perilaku seseorang. 
Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan 
seharihari baik dalam bersikap maupun dalam bertindak. Warsono dkk. 
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Mengutip Jack Corley dan Thomas Philip dalam Suyadi menyatakan: 
“karakter merupakan sikap dan kebiasaan seseorang yang 
memungkinkan dan mempermudah tindakan moral” Muchlas 
(2012:42). 
Karakter dibentuk melalui pengembangan unsur-unsur harkat 
dan martabat manusia (HMM) yang secara keseluruhan bersesuaian 
dengan nilai-nilai luhur pancasila. Lebih rinci harkat dan martabat 
manusia (HMM) meliputi tiga komponen dasar yaitu hakikat manusia, 
dimensi kemanusian, dan pancadaya kemanusiaan Prayitno (2010:38). 
Pendidikan karakter menurut Barnawi (2013:29), merupakan 
pendidikan awal karakter, atau pendidikan yang mengajarkan hakikat 
karakter dalam ketiga ranah cipta, rasa dan karsa. Dengan demikian 
pendidikan yang memiliki dasar ketiga ranah tersebut dapat diartikan 
pendidikan tersebut memiliki unsur karakter di dalam pendidikan atau 
pada pelaksanaan pendidikan. 
Karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 
pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lainnya. Dengan 
demikian karakter adalah nilai-nilai yang terpatri dalam perilaku. 
Berikut ini 18 nilai karakter menurut Kemendiknas (2010: 678) 
menerangkan sebagai berikut: 
1) Religius, yakni kataatan dan kepatuhan dalam memahami dan 
melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut, 
termasuk dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan 
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ibadah agama (aliran kepercayaan) lain, serta hidup rukun dan 
berdampingan). 
2) Jujur, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan antara 
pengetahuan, perkataan dan perbuatan (mengetahui yang benar, 
mengatakan yang benar dan melakukan yang benar), sehingga 
menjadikan orang yang bersangkutan sebagai pribadi yang dapat 
dipercaya. 
3) Toleransi, yakni sikap dan perilaku yang menceminkan 
penghargaan terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan suku, 
adat, bahasa, ras, etnis, pendapat, dan hal-hal lain yang berbeda 
dengan dirinya secara sadar dan terbuka, serta dapat hidup tenang 
di tengah perbedaan tersebut. 
4) Displin, yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap 
segala bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku. 
5) Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara 
sungguh-sungguh (berjuang hingga titik darah penghabisan dalam 
menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan, pekerjaan, dan 
lainlain dengan sebaik-baiknya. 
6) Kreatif, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi 
dalam berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga selalu 
menemukan cara-cara baru, bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik 
dari sebelumnya. 
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7) Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan. 
Namun hal ini bukan berarti tidak boleh kerja sama secara 
kolaboratif, melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan 
tanggung jawab kepada orang lain. 
8) Demokratis, yakni sikap dan cara berpikir yang mencerminkan 
persamaan hak dan kewajiban secara adil dan merata antara dirinya 
dengan orang lain. 
9) Rasa ingin tahu, yakni secara berpikir, sikap dan perilaku yang 
mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal 
yang dilihat, didengar, dan dipelajari secara lebih mendalam. 
10) Semangat kebangsaan atau nasionalisme, yakni sikap dan tindakan 
yang menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas 
kepentingan pribadi atau individu dan golongan. 
11) Cinta tanah air, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa 
bangga, setia, peduli dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
budaya, ekonomi, politik dan sebagainya, sehingga tidak mudah 
menerima tawaran bangsa lain yang dapat merugikan bangsa 
sendiri. 
12) Menghargai prestasi, yakni sikap terbuka terhadap prestasi orang 
lain dan mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi 
semangat berprestasi yang lebih tinggi. 
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13) Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap dan 
tindakan terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi yang 
santun sehingga tercipta kerja sama secara kolaboratif dengan baik. 
14) Cinta damai, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana 
damai, aman, tenang dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam 
komunitas atau masyarakat tertentu. 
15) Gemar membaca, yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk 
menyediakan waktu secara khusus guna membaca berbagai 
informasi, baik buku, jurnal, majalah, koran, dan sebagainya, 
sehingga menimbulakan kebijakan bagi dirinya. 
16) Peduli lingkungan, yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar. 
17) Peduli sosial, yakni sikap dan perbuatan yang mencerminkan 
kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang 
membutuhkannya. 
18) Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seseorang dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibanny, baik yang berkaitan dengan 
diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, Negara, maupun agama. 
Berdasarkan kajian nilai-nilai agama, norma-norma sosial, 
peraturan/hukum, etika akademik, dan prinsip-prinsip HAM, telah 
teridentifikasi butir-butir nilai yang dikelompokkan menjadi lima nilai 
utama, yaitu nilai-nilai perilaku manusia dalam hubungannya dengan 
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Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, dan lingkungan 
serta kebangsaan. 
Berdasarkan 18 nilai karakter ada 6 karakter yang sering 
dillaksanakan pada lingkup pendidikan dalam membina karakter 
siswanya yaitu karakter religius, jujur, disiplin, peduli sosoial, peduli 
lingkungan dan gemar membaca, dari keenam karakter yang dibinakan 
oleh pembimbing tersebut peneliti hanya meneliti 2 karakter 
berdasarkan Agus (2012:108)  yaitu: 
1)  Disiplin, karakter disiplin itu seperti membiasakan diri mematuhi 
peraturan-peraturan atau kesepakatan yang dibuat dan melakukan 
suatu perbuatan yang baik secara ajeng atau terusmenerus. 
2)  Peduli sosial, karakter peduli sosial itu seperti menanggapi 
perasaan, pikiran, dan pengalaman orang lain karena merasakan 
kepedulian terhadap sesama, berupaya mengenali pribadi orang 
lain dan ingin membantu orang lain yang sedang dalam keadaan 
susah, dan neganali rasa kemanusiaan sendiri terhadap orang lain. 
5.  Bimbingan Konseling dalam Membina Karakter Siswa 
Penyusunan bimbingan konseling merupakan kegiatan yang 
berkesinambungan. Kegiatan ini bertujuan untuk semakin memperjelas 
arah suatu bimbingan konseling dengan memperhatikan berbagai 
macam cara, Fenti (2011:9) 
Dari kutipan di atas dapat penulis simpulkan bahwa bimbingan 
konseling dalam membina karakter siswa merupakan berbagai rencana 
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kegiatan layanan yang akan diberikan kepada peserta didik yang 
berperilaku baik dan nilai-nilai berdasarkan norma-norma yang sesuai 
dengan agama dan hukum Negara untuk membina dan 
mengembangkan karakter sehingga memperoleh hasil yang lebih baik. 
 
 
6. Penerapan Bimbingan Konseling 
Bimbingan konseling memerlukan dukungan dan pengalaman 
yang tidak sedikit untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang ada, 
penerapan bimbingan konseling tidak hanya diterapkan begitu saja, 
akan tetapi memerlukan persiapan untuk pelaksanaannya, untuk lebih 
jelasnya sebagai berikut penjelasnnya: 
1) Penyusunan  Bimbingan Konseling 
Penyusunan  BK di sekolah dan madrasah harus merujuk 
kepada  sekolah dan madrasah secara umum. Artinya,  BK di 
sekolah dan madrasah disusun tidak boleh bertentangan dengan  
sekolah dan madrasah bersangkutan. Selain itu, penyusunan  BK di 
sekolah dan madrasah harus sesuai dan berorientasi dengan 
kebutuhan sekolah dan madrasah secara umum, menurut Tohirin 
(2007:264). 
Selain disusun berdasarkan kebutuhan sekolah dan madrasah,  
BK di sekolah dan madrasah juga harus disusun berdasarkan 
kebutuhan siswa secara individual. Handoko (2012:78) mengutip 
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pendapat Maslow menyatakan bahwa kebutuhan individu 
mencakup: pertama kebutuhan aktualisasi diri dan pemenuhan diri 
(self actualisation) seperti: penggunaan potensi diri, pertumbuhan 
dan pengembangan diri (pengembangan kreativitas dan 
keterampilan). Kedua, kebutuhan harga diri (esteem needs) seperti: 
status atau kedudukan, kepercayaan diri, pengakuan, reputasi dan 
prestasi, apresiasi, kehormatan diri dan penghargaan. Ketiga, 
kebutuhan sosial (social needs) seperti: cinta, persahabatan, 
perasaan memiliki dan diterima dalam kelompok, kekeluargaan dan 
asosiasi. Keempat, kebutuhan keamanan dan rasa aman (safety and 
security needs) seperti perlindungan dan stabilitas. Kelima, 
kebutuhan fisiologis (physiological need) seperti: makan, minum, 
perumahan, seks dan istirahat. 
2) Penerapan  Bimingan Konseling 
Dalam perkembangannya, kata konseling muncul tidak berdiri 
sendiri. Awalnya ada istilah bimbingan yang menyertai praktek 
konseling. Kata bimbingan mengandung makna tersendiri pula, 
seperti dikemukakan Prayitno bahwa suatu proses pemberian 
bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau 
beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa, 
agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan 
dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan 
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individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan 
norma-norma yang berlaku, Amirah (2009:6). 
Begitu juga halnya dengan memberikan penerapan  bimbingan 
konseling, seorang konselor hendaknya bisa memberikan bantuan 
kepada orang yang dibimbingnya, sehingga orang yang dibimbing 
dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, 
dengan memanfaatkan kekuatan orang yang dibimbing dan sarana 
yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang 
berlaku. 
3) Implementasi  Bimbingan Konseling 
Implementasi  adalah tahap pelaksanaan semua jenis layanan 
dan kegiatan yang sudah dirancang.  jangka panjang merupakan  
umum yang akan dicapai dalam janngka waktu yang relatif lama,  
ini menjadi  umum tahunan, Fenti (2011:7). 
Keberhasilan implementasi  bimbingan konseling selain 
tergantung pada kinerja para pengelola dan pelaksanaannya, yaitu 
kepala sekolah, ketua tim BK dan para konselor atau guru 
pembimbing, juga membutuhkan dukungan sarana-prasarana, 
instrument dan bahan yang memadai. Komunikasi dan kerjasama 
antar tim BK dan antar tim BK dengan jurusan-jurusan di Lembaga 
Pendidikan Tinggi Keguruan (LPTK) dapat membantu 
memudahkan mendapatkan instrument dan bahan yang diperlukan 
dalam pelaksanaan  bimbingan konseling. 
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4)  Bimbingan Konseling yang sering digunakan 
Menurut Prayitno (2004:3) Konsep “BK Pola 17 Plus” 
walaupun singkat namun cukup membawa kita pada pemahaman 
awal tentang bidang kajian BK. Pola ini benar-benar memperjelas 
apa yang harus dilakukan guru pembimbing dalam 
penyelenggaraan BK di sekolah. Dapat dipastikan bahwa “BK Pola 
17 Plus” menjadi acuan guru pembimbing dalam melaksanakan BK 
di sekolah. Uraian berikut akan menjelaskan tentang unsur-unsur 
yang terdapat dalam “BK Pola 17 Plus”. 
a) Bidang Bimbingan Konseling 
Ada enam bidang bimbingan yang menjadi isi kegiatan BK 
di sekolah yaitu: 
(1) Bidang bimbingan pribadi adalah pelayanan bimbingan 
konseling untuk membantu siswa menemukan dan 
mengembangkan pribadi yang beriman dan bertaqwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, mantap dan mandiri, 
serta sehat jasmani dan rohani. 
(2) Bidang bimbingan sosial adalah pelayanan bimbingan 
konseling untuk membantu siswa mengenal dan 
berhubugan dengan lingkungan sosialnya, yang dilandasi 
budi pekerti luhur, tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kenegaraan. 
43 
 
(3) Bidang bimbingan belajar pelayanan BK membantu siswa 
mengembangkan diri, sikap dan kebiasaan belajar yang 
baik untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan serta 
meyiapkannya untuk melanjutkan pendidikan pada tingkat 
yang lebih tinggi. 
(4) Bidang bimbingan karier, pelayanan BK membantu siswa 
merencanakan dan mengembangkan masa depan karier. 
(5) Bidang bimbingan kehidupan berkekuarga adalah 
pelayanan BK untuk membantu siswa memperoleh 
pemahaman yang benar tentang kehidupan berkeluarga. 
(6) Bidang bimbingan kehidupan beragama adalah pelayanan 
BK untuk membantu siswa dalam pengembangan 
kehidupan beragama serta mampu menghadapi dan 
memcahkan masalahmasalah yang berkenaan dengan 
kehidupan beragama tujuannya agar siswa memiliki 
pemahaman yang baik dan benar tentang ajaran agamanya. 
Dari paparan diatas menjelaskan bahwasanya gambaran 
secara garis besar mengenai bimbingan konseling dipaparkan 
dalam 6 bidang, dengan paparan 6 bidang  tersebut dapat 
memperjelas mengenai bimbingan konseling. 
b) Jenis-jenis Layanan Bimbingan dan Konseling 
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Seperti yang dikemukakan pada uraian terdahulu bahwa 
keenam bidang bimbingan itu dilaksanakan melalui sembilan 
jenis layanan menurut Dewa (2002 : 43) yaitu: 
(1) Layanan orientasi 
Layanan orientasi dapat diibaratkan sebagai suatu 
pengenalan para siswa baru tau pihak-pihak lain seperti 
orang tua siswa terhadap lingkungan sekolah yang baru 
dimasuki siswa. Layanan orientasi adalah “layanan 
bimbingan konseling yang memungkinkan peserta didik 
(terutama orang tua) memahamai lingkungan (seperti 
sekolah) yang baru dimasuki peserta didik untuk 
mempermudah dan memperlancar berperannya peserta 
didik di lingkungan yang baru.  
Oleh karena itu layanan yang memberikan 
pengalaman pertama dalam mempertemukan orang lain 
atau memperkenalkan orang lain dapat disebut juga 
layanan orientasi. 
(2) Layanan Informasi  
Layanan informasi yaitu layanan BK yang 
memungkinkan siswa menerima dan memahami berbagai 
informasi seperti informasi pendidikan dan informasi 
jabatan. Informasi tentang sesuatu dapat dijadikan sebagai 
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bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan 
kepentingan siswa. 
Dari kalimat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 
layanan yang memberikan informasi dari pihak BK 
kepada peserta didik berupa informasi mengenai 
pendidikan atau juga informasi mengenai jabatan.  
(3) Layanan Penempatan Penyaluran 
Layanan penempatan dan penyaluran merupakan 
salah satu jenis layanan yang memungkinkan siswa 
memperoleh penempatan dan penyaluran yang tepat 
misalnya penempatan dan penyaluran di dalam kelas, 
kelompok belajar, jurusan/ studi,  latihan, dan lain-lain. 
Layanan ini memberi kemungkinan kepada siswa berada 
pada posisi dan pilihan yang tepat sesuai dengan potensi 
bakat dan minat siswa. 
(4) Layanan Pembelajran/Konten 
Layanan pembelajaran adalah layanan BK yang 
memungkinkan siswa mengembangkan diri dengan sikap 
dan kebiasaan belajar yang baik. Dengan demikian 
layanan tersebut dapat memperkembangkan siswa menjadi 
lebih berwawasan dalam hal ilmu pengetahuan. 
(5) Layanan Bimbingan Kelompok 
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Layanan bimbingan kelompok merupakan salah 
satu jenis layanan dalam pelaksanaan  BK. Layanan ini 
memungkinkan sejumlah peserta didik (siswa) secara 
bersamasama melalui dinamika kelompok memperoleh 
berbagai bahan melalui pembahasan dalam bentuk 
kelompok. Dalam layanan ini para siswa terlibat dalam 
kegiatan kelompok dapat diajak untuk bersama-sama 
membicarakan topik penting yang diharapkan berguna 
bagi pengembangan siswa. 
(6) Layanan Konseling Kelompok 
Layanan konseling kelompok pada dasarnya adalah 
proses konseling yang diselenggarakan dalam kelompok 
dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Masalah yang 
dibahas dalam layanan konseling kelompok adalah 
masalah siswa (pribadi siswa) yang terlibat dalam kegiatan 
itu. Setiap anggota kelompok dapat menampilkan masalah 
yang dirasakannya. Pembahasan masalah dari anggota 
kelompok dibicarakan oleh seluruh anggota kelompok. 
(7) Layanan Konseling Perorangan 
Yaitu layanan bimbingan konseling yang 
memungkinkan siswa (klien) mendapatkan layanan 
langsung tatap muka (secara perorangan) dengan guru 
pembimbing dalam rangka pembahasan dan pengentasan 
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masalah pribadi yang dialami siswa. Konseling 
perorangan ini merupakan upaya layanan yang paling 
utama dalam pengentasan masalah klien. 
(8) Layanan Konsultasi 
Layanan konsultasi merupakan layanan bimbingan 
konseling yang dilaksanakan oleh guru pembimbig 
terhadap seorang pelanggan disebut konsulti yang 
memungkinkan konsulti memperoleh wawasan, 
pemahaman dalam menangani permasalahn pihak ketiga. 
(9) Layanan Mediasi 
Layanan mediasi merupakan layanan konseling 
yang dilaksanakan guru pembimbing (konselor) terhadap 
dua pihak (atau lebih) yang sedang dalam keadaan saling 
tidak menemukan kecocokan. Ketidak-cocokan itu 
menjadikan mereka saling bertentangan, saling 
bermusuhan dan boleh jadi mengarah dan berkehendak 
saling menghancurkan. Dengan layanan mediasi guru 
pembimbing berusaha mengantarai atau sebagai mediator 
diantara pihak-pihak yang berselisih. 
 
Dari 9 layanan bimbingan konseling diatas yang meliputi: 
layanan orientasi, layanan Informasi , layanan penempatan 
penyaluran, layanan pembelajran/Konten, layanan Bimbingan 
Kelompok, layanan konseling kelompok, layanan konseling 
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perorangan, layanan konsultasi, layanan mediasi. Merupakan 
sembilan layanan bimbingan konseling yang berkesinambungan 
dan dapat diterapkan secara mudah untuk berbagai macam 
permasalahan. 
c) Kegiatan Pendukung Bimbingan dan Konseling 
Dalam Bimbingan Konseling ada enam kegiatan 
pendukung menurut Suhertina (2008:57) yaitu : 
 
 
(1) Aplikasi instrumentasi 
Aplikasi instrumentasi merupakan kegitan pendukung, 
dilaksanakan untuk mengumpulkan data dan keterangan 
tentang siswa, keterangan tentang lingkungan siswa serta 
lingkungan yang lebih luas. 
(2) Himpunan data 
Data tentang siswa sangat diperlukan dalam 
penyelenggaraan BK. Data yang sudah dikumpulkan baik 
melalui tes maupun non tes perlu disimpan di dalam 
himpunan data atau dikenal dengan cumulative record. 
(3) Kunjungan rumah 
Kunjungan rumah adalah kegitan pendukung BK untuk 
memperoleh data keterangan serta kemudahan bagi 
terentaskan masalah siswa melalui kunjungan kerumah 
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siswa. Kunjungan rumah tidak dilakukan pada seluruh 
siswa tetapi hanya untuk siswa yang permasalahannya 
menyangkut dengan rumah atau orang tua. 
(4) Konferensi kasus 
Konferensi kasus adalah kegiatan pendukung BK untuk 
membahas permasalahan yang dialami siswa dalam suatu 
forum pertemuan yang dihadiri oleh berbagai pihak yang 
diharapkan dapat memberikan bahan, keterangan dan 
kemudahan bagi terentaskannya permasalahan siswa. 
Pertemuan dalam konferensi kasus bersifat terbatas dan 
tertutup. 
(5) Alih Tangan Kasus 
Alih tangan merupakan kegiatan pendukung untuk 
mendapatkan penanganan yang lebih cepat, tepat dan tuntas 
masalah yang dihadapi siswa dengan memindahkan 
penanganan kasus dari satu pihak ke pihak lainnya. 
(6) Tampilan Kepustakaan 
Kegiatan pendukung tampilan kepustakaan (PTK) 
merupakan “plus” dari “BK Pola 17 Plus”. Tampilan 
kepustakaan ini memanfaatkan pustaka, karena pustaka itu 
merupakan gudang ilmu yang terekam melalui buku, 
majalah, koran, tabloid, film. Berbagai uraian, penjelasan, 
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cerita, ide, contoh dan bermacam-macam.Informasi sebagai 
hasil budaya manusia tersimpan di pustaka. 
 
Dari 6 faktor pendukung di atas dapat penulis simpulkan 
bahwa faktor-faktor pendukung dapat membantu terlaksananya 
bimbingan konseling, dengan berbagai arah pendukung dari 
internat yang bersangkutan maupun eksternal yang 
bersangkutan sehingga dapat membantu terlaksanannya 
bimbingan konseling. 
7. Tujuan  Bimbingan Konseling 
1) Tujuan Umum  Bimbingan Konseling 
Tujuan umum dari layanan bimbingan konseling adalah 
sesuai dengan tujuan pendidikan, sebagaimana dinyatakan dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Tahun 
2003, yaitu terwuudnya manusia Indonesia seutuhnya yang cerdas, 
yang beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 
kesehatan jasmani dan rohani kepribadian yang mantab dan 
mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan (Depdikbud) Dewa (2008:44). 
2) Tujuan Khusus  Bimbingan Konseling 
Secara khusus pelayanan bimbingan dan konseling bertujuan 
untuk membantu siswa agar dapat mencapai tujuan-tujuan 
pekembangan, meliputi aspek pribadi-sosial, belajar, dan karier 
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Dewa (2008:44). Dengan demikian tercapainya bimbingan 
konseling akan dapat terlihat hasilnya jika tujuan dari bimbingan 
konseling ini telah tercapai, terutama tujuan khusus untuk dapat 
membantu siswa mencapai tujuan-tujuan perkembangan 
kepribadiannya. 
8. Pengertian Pembinaan 
Pembinaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
(2001:234) secara etimologi berasal dari kata bina. Pembinaan adalah 
proses, pembuatan, cara pembinaan, pembaharuan, usaha dan tindakan 
atau kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna 
dengan baik. 
Pembinaan juga dapat diartikan: “ bantuan dari seseorang atau 
sekelompok orang yang ditujukan kepada orang atau sekelompok 
orang lain melalui materi pembinaan dengan tujuan dapat 
mengembangkan kemampuan, sehingga tercapai apa yang diharapkan, 
Ahmad (2009:144). 
Dari beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa dalam 
pembinaan terdapat unsur tujuan, materi, proses, cara, pembaharuan, 
dan tindakan pembinaan. Selain itu, untuk melaksanakan kegiatan 
pembinaan diperlukan adanya perencanaan, pengorganisasian 
(pelaksanaan), dan pengendalian (monitoring dan evaluasi). 
Menurut Mathis (2002:112), pembinaan adalah suatu proses 
dimana orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu 
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mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, proses ini terkait dengan 
berbagai tujuan organisasi, pembinaan dapat dipandang secara sempit 
maupun luas. Sedangkan Ivancevich (2008:46), mendefinisikan 
pembinaan sebagai usaha untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam 
pekerjaannya sekarang atau dalam pekerjaan lain yang akan dijabatnya 
segera.  
Selanjutnya sehubungan dengan definisi tersebut, Ivancevich 
mengemukakan sejumlah butir penting yaitu, pembinaan adalah 
sebuah proses sistematis untuk mengubah perilaku kerja 
seorang/sekelompok pegawai dalam usaha meningkatkan kinerja 
organisasi. Pembinaan terkait dengan keterampilan dan kemampuan 
yang diperlukan untuk pekerjaan yang sekarang dilakukan. Pembinaan 
berorientasi ke masa sekarang dan membantu pegawai untuk 
menguasai keterampilan dan kemampuan (konpetensi) yang spesifik 
untuk berhasil dalam pekerjaannya. 
Menurut Mitha (2007:22) Pembinaan adalah Suatu tindakan, 
proses, hasil, atau pernyataan yang lebih baik. Dalam hal ini 
menunjukkan adanya kemajuan, peningkatan pertumbuhan, evolusi 
atas berbagai kemungkinan, berkembang atau peningkatan atas 
sesuatu. Ada dua unsur dari definisi pembinaan yaitu, pembinaan itu 
bisa berupa suatu tindakan, proses, atau pernyataan tujuan dan  
Pembinaan bisa menunjukan kepada perbaikan atas sesuatu. 
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Secara umum pembinaan disebut sebagai sebuah perbaikan 
terhadap pola kehidupan yang direncanakan. Setiap manusia memiliki 
tujuan hidup tertentu dan ia memiliki keinginan untuk mewujudkan 
tujuan tersebut. Apabila tujuan hidup tersebut tidak tercapai maka 
manusia akan berusaha untuk menata ulang pola kehidupannya. 
Secara konseptual, pembinaan atau pemberkuasaan 
(empowerment), berasal dari kata ’power’ (kekuasaan atau 
keberdayaan). Karenanya, ide utama pembinaan bersentuhan dengan 
konsep mengenai kekuasaan. Kekuasaan seringkali dikaitkan dan 
dihubungkan dengan kemampuan individu untuk membuat individu 
melakukan apa yang diinginkan, terlepas dari keinginan dan minat 
mereka. 
9. Tujuan Pembinaan 
Adapun tujuan umum pembinaan sebagai berikut : 
a. Untuk mengembangkan keahlian, sehingga pekerja dapat 
menyelesaikan pekerjaannya lebih cepat.  
b. Untuk mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerja dapat 
menyelesaikan pekerjaannya secara rasional, dan 
c. Untuk mengembangkan sikap, sehingga menimbulkan kemauan 
kerjasama dengan teman-teman pegawai dan dengan manajemen 
yang baik (pemimpin).  
Sedangkan komponen-komponen pembinaan yang dijelaskan oleh 
Anwar (2005:76) terdiri dari:  
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a. Tujuan dan sasaran pembinaan dan pengembangan harus jelas dan 
dapat dikur. 
b. Para pembina yang profesional.  
c. Materi pembinaan dan pengembangan harus disesuaikan dengan 
tujuan yang hendak dicapai.  
d. Peserta pembinaan dan pengembangan harus memenuhi 
persyaratan yang ditentukan.  
Dalam pengembangan program pembinaan, agar pembinaan dapat 
bermanfaat dan mendatangkan keuntungan diperlukan tahapan atau 
langkah-langkah yang sistematik. Secara umum ada tiga tahap pada 
pembinaan yaitu tahap perencanaan pembinaan, tahap pelaksanaan 
pembinaan dan tahap evaluasi pembinaan. 
e. Penelitian yang relevan 
        Peneliti menyadari, bahwa dalam penelitian yang berkaitan dengan 
Manajemen Bimbingan Konseling dalam Pembinaan Siswa di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom Kabupaten Klaten Tahun 2018 dimungkinkan 
untuk mengetahui hasil dari penelitian yang telah diungkap dan sisi lain 
yang belum terungkap, diperlukan suatu kajian terlebih dahulu. Maka 
selanjutnya, akan mudah menentukan fokus yang akan dikaji yang belum 
disentuh oleh para peneliti terdahulu. Adapun beberapa hasil studi 
penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini diantaranya :  
1. Penelitian oleh Yusri pada tahun 2016 dengan judul Manajemen 
Bimbingan daan Konseling dalam Pembinaan Siswa pada SMA di Kota 
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Sabang. Hasil dari penelitian ini adalah (1) bentuk  bimbingan dan 
konseling pada SMA di Kota Sabang meliputi layanan orientasi, layanan 
informasi, layanan penempatan, layanan penguasaan konten, layanan 
konseling individu, layanan bimbingan kelompok,layanan konseling 
kelompok, layanan konsulotasi, layanan mediasi, aplikasi instrumen, 
Himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah, tampilan 
kepustakaan, dan alih tangan kasus. (2) Pelaksanaan  bimbingan dan 
konseling pada SMA di Kota Sabang antara lain layanan orientasi, 
layanan informasi, layanan penempatan, layanan konseling individu, 
layanan bimbingan kelompok,, layanan konsulotasi, tampilan 
kepustakaan, dan alih tangan kasus, (3) Hambatan yang dialami guru 
pembimbing pada SMA di Kota Sabang dalam menyusun  adalah tidak 
tahu prosedur dalam menyusun . Sedangkan hambatan dalam pelaksnaan 
layanan bimbingan dan konseling adalah tidak tersedianya jam tatap 
muka dengan siswa dan sarana yang masih kurang. 
Dari penelitian diatas terdapat persamaan dengan peneliti, yakni 
penelitian tersebut diatas sama-sama meneliti mengenai manajemen 
bimbingan konseling dalam pembinaan siswa, akan tetapi penelitian 
diatas juga terdapat perbedaan, yakni tempat penelitiannya. 
2. Penelitian oleh Hholifatul Khasanah pada tahun 2015 dengan judul 
Manajemen Bimbingan dan Konseling yang di Terapkan di SMA Ma’arif 
Beran Ngawi. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. SMA Ma’arif 
menerapkan manajemen bimbingan dan konseling dalam memberikan 
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pelayanan kepada peserta didik. Dibuktikan dalam hal perencanaan, 
SMA Ma’arif meliputi beberapa proses diantaranya menganalisis 
kebutuhan siswa, analisis kondisi sekolah, penetapan tujuan, penetapan 
jenis layanan, penetapan waktu dan tempat kegiatan, serta penentuan 
fasilitas dan anggaran. Tahap pengorganisasian juga terdapat beberapa 
proses diantaranya pembagian petugas bimbingan dan konseling., 
sosialisasi cara kerja, serta koordinasi dengan stakeholder. Tahap 
pelaksanaan prosesnya sesuai dengan perencanaan yang telah disusun 
yaitu sesuai dengan  yang telah dirancang. Terakhir tahap evaluasi juga 
terdapat beberapa proses diantaranya adalah pencatatan hasil kerja, 
menilai hasil kerja dan mengambil tindakan perbaikan dan 
pengembangan. 
Penelitian diatas memiliki persamaan dengan penelitian ini yakni 
sama-sama meneliti mengenai manajemen bimbingan konseling dan juga 
dilaksanakan di sekolah tingkatan SMA, akan tetapi pada penelitian 
diatas memiliki perbedaan dengan penelitian ini, yakni pada penelitian 
diatas cakupannya lebih luas mencakup semua kejadian yang dialami di 
sekolah penelitiannya, akan tetapi pada penelitian ini lebih mengerucut 
pada pembinaan siswanya. 
3. Penelitian oleh Ahal Munajib pada tahun 2015 dengan judul 
Keteraampilan Manajerial Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kinerja 
Guru (Studi Kasus Di SMP Negeri 26 Surabaya). Hasil penelitian ini 
adalah:  manajemen bimbingan dan konseling yang diupayakan oleh guru 
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BK di SMP Negeri 2 Kertanegara Kab. Purbalingga dalam menangani 
kenakalan siswa adalah melalui perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan. 
Penelitian yang diteliti diatas memiliki kesamaan dengan peneliti 
yakni sama-sama meneliti mengenai manajemen dalam pembinaan, akan 
tetapi penelitian diatas juga memiliki perbedaan dengan penelitian ini, 
yakni mengenai bimbingan konseling dan juga tentang kepala sekolah. 
4. Penelitian oleh Maryam Rahim pada tahun 2015 dengan Manajemen 
Bimbingan dan Konseling dalam Konteks Manajemen Pendidikan di 
Sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pelayanan bimbingan dan 
konseling di sekolah merupakan tanggungjawab bersama seluruh personil 
di sekolah, dalam arti bukan semata-mata tanggung jawab guru 
pembimbing. Peranan kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi di 
sekolah akan sangat menentukan keberhasilan pelayanan bimbingan dan 
konseling di sekolah yang dipimpinnya. 
Pada penelitian diatas memiliki persamaan dengan penelitian ini, 
yakni penelitian diatas juga meneliti mengenai bimbingan konseling yang 
dilaksanakan di sekolahan, akan tetapi penelitian diatas juga memiliki 
perbeddaan dengan penelitian ini, yakni penelitian diatas mengarah ke 
manajemen pendidikannya. 
5. Penelitian oleh Nora Lorentia Febriauqa pada tahun 2015 dengan judul 
Manajemen Layanan Khusus Bimbingan dan Konseling di SMK Negeri 
1 Pasuruan. Hasil penelitian menunjukkan: Manajemen layanan khusus 
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BK di SMK Negeri 1 Pasuruan mencakup perencanaan  layanan khusus 
BK, pengorganisasian  layanan khusus BK, pelaksanaan  layanan khusus 
BK dan evaluasi  layanan khusus BK. Terdapat empat bidang garapan 
dan sembilan jenis layanan khusus BK. Faktor pendukung pelaksanaan  
dan kegiatan layanan khusus BK berasal dari kepala sekolah, seluruh 
personil BK, wakil kepala sekolah, guru matapelajaran, wali kelas, siswa, 
orang tua dan masyarakat. Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan  
dan kegiatan layanan khusus BK berasal dari personil BK yang kurang 
tegas, ruangan BK yang kurang memenuhi syarat, banyaknya guru baru, 
lingkungan sosial siswa serta kondisi ekonomi orang tua siswa. 
Penelitian diatas memiliki persamaan dan juga perbedaan dengan 
penelitian ini, untuk persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini 
yakni, sama-sama meneliti mengenai bimbingan konseling, untuk 
perbedaan dengan penelitian ini yakni berbeda mengenai sekolah atau 
tempat penelitiannya. 
6. Penelitian oleh Rhoda Topister Auni, Ruth Jepchirchir, dan Nabwire. 
Tahun 2014, dengan judul jurnal “Determinants of Guidance and 
Counseling Programme in Addressing Students Social Adjustment in 
Secondary Schools in Siaya District, Kenya”. Hasil dari penelitian 
teresebut adalah Studi menemukan bahwa departemen bimbingan dan 
konseling dihadapkan pada: kurangnya fasilitas dan sumber daya; 
pelatihan guru konselor yang tidak memadai; dan konselor guru menjadi 
anggota komite disiplin di sekolah Studi ini menyimpulkan bahwa 
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program bimbingan dan konseling tidak cukup memberikan kontribusi 
penyesuaian sosial siswa sebagai akibat dari fasilitas yang tidak 
memadai, dan strategi pembinaan yang tidak efektif konseling sedang 
digunakan di sekolah. Studi ini merekomendasikan agar bimbingan dan 
konseling diperkuat oleh menyediakan fasilitas yang sesuai untuk 
menjalankan program, dan memposting konselor guru yang terlatih untuk 
memimpin departemen. 
Penelitian diatas memiliki persamaan dan juga memiliki perbedaan 
dengan penelitian ini, penelitian diatas memiliki persamaan dengan 
penelitian ini yakni sama-sama meneliti mengenai bimbingan konseling, 
akan tetapi pada penelitian diatas juga terdapat perbedaan dengan penelitian 
ini, yakni pada penelitian diatas lebih fokus pada penyediaan fasilitas yang 
diperlukan pada  pelaksanaan bimbingan konseling. 
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 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif. 
Moleong (2012:6) mengemukakan Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang 
diteliti, dan lain-lain. 
Bodgan dan Taylor mengemukakan bahwa metode kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Lexy J. Moloeng, 
2004:4). Peneliti kualitatif harus menyadari benar bahwa dirinya merupakan 
pencerna, pelaksana, pengumpul data, penganalisis data dan sekaligus 
menjadi pelapor dari hasil penelitian. Untuk itu peneliti harus bisa 
menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi di lapangan. 
Pendekatan penelitian kualitatif ini termasuk penelitian Jenis 
penelitian yaitu diskriptif kualitatif. Arikunto (2002: 206) berpendapat bahwa 
pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesa, 
sehingga dalam rangka penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis akan 
tetapi di deskripsikan secara mendalam/detali/lengkap untuk memperoleh 
gambaran yang utuh dari objek dalam artian bahwa data yang dikumpulkan 
dalam studi dipelajari sebagai suatu keseluruhan, utuh yang terintegrasi. 
Dengan demikian penelitian ini termasuk penelitian diskriptif kualitatif dalam 
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penelitian yang berkaitan dengan manajemen bimbingan konseling dalam 
pembinaan siswa di SMK Muhammiyah 2 Jatinom Kabupaten Klaten Tahun 
2018. 
B.  Setting Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah di SMK Muhammiyah 2 Jatinom 
Kabupaten Klaten, dipilihnya sekolah ini sebagai lokasi penelitian karena 
Manajemen Bimbingan Konseling dalam Pembinaan Siswa di SMK 
Muhammiyah 2 Jatinom Kabupaten Klaten belum berjalan sesuai dengan 
konsep teoritik yang ada, sebab kurangnya Manajemen Bimbingan Konseling 
dalam Pembinaan Siswa di SMK Muhammiyah 2 Jatinom Kabupaten Klaten 
Tahun 2018.  
Waktu Penelitian, Penelitian akan dilaksanakan kurang lebih 6 bulan 
terhitung bulan juli-desember 2018. dan secara garis besar dibagi menjadi tiga 
tahap antara lain : 
1. Tahap persiapan 
Tahapan ini diawali dari pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin. 
2. Tahap Penelitian 
Tahapan ini mencakup segala kegiatan yang berlangsung dan 
terjadi  di lapangan. Mendeskripsikan data dengan wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan penyajian data. 
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3. Tahap Penyelesaian 
Tahapan ini terdiri dari analisis data yang ada dan yang telah 
terkumpul dan penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai dengan 
tujuan yang di harapkan. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1  Tahap-tahap Penelitian Manajemen Bimbingan Konseling 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Guru Bimbingan 
Konseling di SMK Muhammiyah 2 Jatinom Kabupaten Klaten. Sedangkan 
informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, siswa, wali kelas. 
Menurut Moleong (2006;132) dalam buku Metode Penelitian 
Kualitatif, ”Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian.” Selain itu 
Andi (2010;147) dalam buku Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data 
Penelitian Kualitatif menjelaskan bahwa, “Informan adalah orang yang 
diperkirakan menuasai dan memahami data, informasi, ataupun fakta dari 
suatu objek penelitian.” 
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Dari penjelasan tersebut penulis memahami bahwa informan adalah 
atasan dan bawahan. Dimana terjadi komunikasi yang berlangsung terus 
menerus, karena informan adalah orang yang terlibat langsung dalam 
kegiatan yang akan diteliti.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumen. 
1. Observasi  
Metode Observasi adalah suatu metode yang digunakan dalam 
pengamatan dan pencatatan data secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki. Observasi atau disebut pula dengan pengamatan 
meliputi penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap 
(Arikunto, 2002: 133). Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-
data dari lapangan dengan jalan menjadi partisipan secara langsung di 
SMK Muhammiyah 2 Jatinom Kabupaten Klaten dalam Manajemen 
Bimbingan Konseling dalam Pembinaan Siswa. 
Dengan observasi, peneliti melakukan pengamatan untuk mencari 
data yang nantinya menjadi salah satu sumber data yang kemudian dapat 
diolah menjadi bahan analisis. Dalam penelitian ini peneliti mengamati 
pelaksanaan pembinaan siswa oleh guru BK yang dilakukan SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom Kab Klaten. 
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2. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan 
tanya jawab antaran dua orang atau lebih bertatap muka dan 
mendengarkan secara langsung tentang informasi-informasi yang 
diberikan. Selain dilakukan secara langsung wawancara juga dapat 
menggunakan telepon (Sugiyono, 2013: 138) 
Metode wawancara adalah suatu cara untuk memperoleh informasi 
dengan jalan langsung bertanya kepada yang bersangkutan atau kepada 
guru. Jadi dengan metode wawancara langsung ini dapat digunakan untuk 
mencetak, melengkapi dan menyempurnakan data hasil observasi. Dalam 
melakukan wawancara ini penulis menggunakan wawancara mendalam, 
karena dengan demikian dapat mengembangkan kreatifitas dalam bertanya 
sehingga menghasilkan lebih banyak informasi. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan (Moloeng, 2012: 186) 
Wawancara yang dilakukan kepada para guru-guru, wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum, siswa dan pengawas sekolah untuk mengetahui 
hal-hal sebagai berikut :  
a. Mengetahui perencanaan dalam pelaksanaan bimbingan konseling 
dalam pembinaan siswa di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
Kabupaten Klaten Tahun 2018. 
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b. Mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling dalam 
pembinaan siswa di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom Kabupaten 
Klaten Tahun 2018. 
c. Mengetahui bagaimana monitoring bimbingan konseling dalam 
pembinaan siswa di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom Kabupaten 
Klaten Tahun 2018. 
d. Mengathui pelaksanaan evaluasi bimbingan konseling dalam 
pembinaan siswa di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom Kabupaten 
Klaten Tahun 2018. 
e. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat manajemen 
bimbingan konseling dalam pembinaan siswa di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom Kabupaten Klaten Tahun 2018.  
3. Dokumentasi 
Pada pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Metode 
dokumentasi sebagai metode pengumpulan data memiliki posisi yang 
sangat penting dalam penelitian kualitatif (Moloeng, 2012 : 218 ). 
Menurut Sugiyono (2012:82-83) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlaku. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dengan demikian pada 
penelitian ini hasilnya juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh 
foto-foto atau karya tulis akademik yang telah ada. Untuk menunjang 
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pengumpulan data dokumentasi pada manajemen bimbingan konseling 
dalam pembinaan siswa di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom Kabupaten 
Klaten. Subjek menggunakan alat bantu berupa kamera untuk 
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan beberapa dokumentasi. 
Dokumen yang digunakan untuk memperoleh informasi yakni: 
administrasi perencanaan program bimbingan dan konseling, administrasi 
pengorganisasian bimbingan dan konseling, administrasi pelaksanaan 
bimbingan dan konseling serta administrasi evaluasi bimbingan dan 
konseling. Seperti program kerja tahunan, program semester, program 
bulanan/mingguan, program harian, buku kunjungan, buku bimbingan, 
data sejarah sekolah, data guru bimbingan dan konseling, data jumlah 
siswa, visi dan misi sekolah, data pelaksanaan bimbingan dan konseling 
yang meliputi bidang bimbingan dan jenis layanan, data strukturar 
organisasi bimbingan dan konseling, data laporan evaluasi. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian tersebut benar- benar ilmiah, sekaligus juga 
untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh peneliti.  
Pada penelitian ini peneliti dalam mencari validitas atau keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi data dan perpanjangan keikutsertaan. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
perbandingan terhadap data itu. (Moleong, 2008: 330)  
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Teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi dengan sumber, yaitu, membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh. (Moleong, 2008: 331) 
menjelaskan, hal ini dapat dicapai dengan cara :  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan dengan apa yang dikatakan informan yang satu dengan 
informan yang lain. 
3. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
orang lain. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang  
berkait.  
             Adapun triangulasi data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini  
dengan cara sebagai  berikut:  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
dengan guru, siswa dan pengawas sekolah 
2. Membandingkan apa yang dikatakan guru yang satu dengan yang lain. 
3. Membandingkan keadaan perspektif seorang guru dengan berbagai 
pendapat guru yang lain. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang  ada 
kaitannya dengan judul penelitian ini. 
            Dengan teknik triangulasi dengan sumber, peneliti membandingkan 
hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan 
penelitian sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi yang 
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didapatkan. Selain itu peneliti juga melakukan pengecekan derajat 
kepercayaan melalui teknik triangulasi dengan metode, yaitu dengan 
melakukan pengecekan hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data 
yang berbeda yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga derajat 
kepercayaan data dapat valid. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisa data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Dengan menganalisa data, data yang diperoleh akan memiliki 
makna yang penting serta berguna dalam penyelesaian permasalahan yang ada 
dalam penelitian. Uraian data ini  berupa kalimat-kalimat, bukan angka-angka 
atau tabel-tabel. Untuk itu, data yang diperoleh harus diorganisir dalam 
struktur yang mudah dipahami dan diuraikan.  
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
ke dalam suatu pola, dan satuan uraian dasar (Moleong, 2000: 103). Dalam 
pelaksanaannya, analisis data kualitatif bertujuan pada proses penggalian 
makna, penggambaran, penjelasan dan penempatan data pada konteknya 
masing-masing (Arikunto, 2008: 126). Pelaksanaan analisis data dilakukan 
pada saat pelaku riset masih di lapangan dan setelah data terkumpul. Hal ini 
terkait dengan kepentingan memperbaiki data dan atau mengubah, baik asumsi 
teoritik yang digunakan maupun pertanyaan yang menjadi focus riset (Ali, 
2011: 248) 
Penelitian kualitatif berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh 
dan sesuai  dengan konteks melalui pengumpulan data dari latar alami dengan 
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memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci (Pedoman Tesis dan 
Disertasi IAIN, 2016:19). Pada penelitian ini analisis data dilakukan 
bersamaan dengan pengumpulan data dan dilanjutkan setelah kembali dari 
lapangan. Hasil analisis sementara akan selalu dikonfirmasikan dengan data 
baru yang diperoleh dari sumber-sumber lain yang memiliki tingkat 
kepercayaan lebih akurat baik diperoleh melalui wawancara, observasi 
maupun dokumentasi. Disisi lain pemanfaatan teori yang relevan dipakai 
sebagai pisau analisis data kualitatif akan menghasilkan analisis  deskriptif 
yang  berbobot dan memiliki makna mendalam.    
Data-data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis berdasarkan model analisis interaktif yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Ada empat komponen yang 
dilakukan dengan model ini, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display 
data dan penarikan kesimpulan. (Miles, 1994: 23) 
Dalam pandangan model ini tiga jenis kegiatan analis (reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan) beserta kegiatan pengumpulan data 
itu sendiri merupakan proses siklus interaktif artinya ketiga langkah analisa ini 
tidak dapat dipisahkan satu dengan lainya. Analisis data dalam penelitian ini 
akan dilakukan dengan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan 
Huberman yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan pengembilan kesimpulan atau verikasi. Proses analisis dilakukan 
secara terus menerus dalam proses pengumpulan data selama penelitian 
berlangsung.  
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Proses analisis ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Komponen-komponen analisis data (Model interaktif Miles, 1994: 12) 
 
Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data juga merupakan bagian 
dari analisa data yang mempertegas, memperpendek, dan memilih data 
yang dipakai dan membuang yang tidak penting kemudian mengatur data 
sedemikian rupa sehingga memberikan gambaran tentang hasil 
pengamatan.  
2. Penyajian Data 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada 
penelitian akan diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
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mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 
pengertian tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul 
dicari hubungan  persamaan dan hal-hal yang sering timbul, kemudian 
disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu diferivikasi, 
difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih valid. 
Kesimpulan dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses 
pengumpulan data yang dilakukan perlu display/sajian data. Display akan 
sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi orang lain, 
display merupakan media penjelas objek yang diteliti. Selain itu, proses 
reduksi data ditujukan untuk menyaring, memilih dan memilah data yang 
diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional  dan logis,  serta  
mengkaitkannya  dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah berupa 
kesimpulan tentang objek yang diteliti. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Sejarah SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
        Berawal dari system pendidikan nasional yang mengalami perubahan 
dari Kurikulum 1984 sampai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
Spektrum 2008 yang diterapkan saat ini, dunia pendidikan khususnya 
sekolah lanjutan tingkat atas banyak mengalami pembaharuan yang 
disesuaikan dengan majunya ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu 
konsekuensi logis pada era globalisasi informasi sekarang ini, seorang siswa 
harus memiliki skill/keahlian dalam bidang tertentu disamping penguasaan 
materi secara umum. 
  Melihat tuntutan masyarakat yang semakin maju, khususnya dalam 
bidang pendidikan, Muhammadiyah Cabang Jatinom merasa terpanggil 
untuk berkiprah lebih maju dengan mendirikan STM Muhammadiyah 
Jatinom yang sekarang berganti nama SMK Muhammadiyah 2 Jatinom. 
Pada awal berdirinya tahun 1994/1995 hanya menampung 4 kelas yang 
meliputi Program Keahlian Teknik Audio Video, Teknik Pemesinan, dan 
Teknik Mekanik Otomotif. Mulai Tahun Ajaran 2011/2012 ada penambahan 
kompetensi keahlian baru yaitu Teknik Komputer Multimedia. 
 
       Tahun demi tahun keberadaan SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
semakin diperhitungkan oleh masyarakat. Hal ini terlihat dalam semakin 
bertambahnya animo untuk masuk ke SMK Muhammadiyah 2 Jatinom pada 
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tiap tahunnya. Salah satu prestasi yang patut dibanggakan, pada usia yang 
ke-17, sekolah ini berhasil diakreditasi sehingga dapat meningkatkan status 
pendidikan dari Terdaftar menjadi Diakui dan sekarang Terakreditasi A dan 
memperoleh sertifikasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008. 
Seiring dengan perubahan-perubahan pada system pendidikan kejuruan 
dewasa ini, STM Muhammadiyah  Jatinom berganti nama dengan SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom. Pada usia yang ke-25 tahun ini SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom semakin menampakkan eksistensinya dengan 
jumlah  36 kelas dan jumlah  1.236 siswa. Peningkatan sarana dan prasarana 
pembelajaran dan laboratorium yang semakin lengkap dan canggih menjadi 
prioritas utama, disamping peningkatan kualitas SDM Pengelola dan Tenaga 
Pendidik yang semakin ditingkatkan profesionalitasnya. 
       Perkembangan pendidikan yang begitu cepat, menuntut civitas SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom semakin tanggap untuk berpacu mengikuti 
perkembangannya. Sampai tahun terakhir ini SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom telah meluluskan siswan dengan jumlah alumni 6.534 siswa. 
        Dengan berbekal kompetensi di bidangnya, output dari SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom ini telah banyak tertampung di berbagai industri 
maupun instansi terkemuka seperti  PT. Toyota Astra, PT. Astra Honda 
Motor, PT. G E Electric, Magang di Korea dan Jepang, bekerja sebagai 
anggota TNI dan Polri, dan berwiraswasta. 
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2.  
3. Identitas SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
1. Nama Sekolah   : SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
                   2. Nomor Pokok Sekolah (NPS) : 20309530 
3. Nomor Statistik Sekolah (NSS): 324031022087 
4. Alamat Sekolah                        : 
 a. Desa   : Krajan 
 b. Kecamatan   : Jatinom 
 c. Kabupaten   : Klaten 
 d. Provinsi   : Jawa Tengah 
 e. Kode Pos   : 57481 
 f. No. Telp/Fax  : (0272) 337456 / (0272) 337102 
 g. Email   : smkm2jtn@gmail.com 
 h. Website   : www.smkmuh2jatinom.sch.id 
5. Nama Kepala Sekolah             : Arif Muhamadi, S. Pd. 
6. N I P   : - 
7. Alamat rumah Kepala Sekolah : Perum Tiara Ardi Karanganom, Klaten 
8. Nomor HP : 082138019193 
9. Status sekolah : Swasta 
10. Status Akreditasi menurut Kompetensi Keahlian : 
Dokumen sekolah tahun 2019 
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NO 
KOMPETENSI 
KEAHLIAN 
NILAI MULAI 
TAHUN 
BERAKHIR 
TAHUN HURUF ANGKA 
1. Teknik Audio Vidio A 91 2017 2022 
2. Teknik Pemesinan A 92 2017 2022 
3. 
Teknik Kendaraan 
Ringan 
A 92 2017 2022 
4. Multimedia B 76 2014 2019 
      
 
11. Kelembagaan                                   : SMK Rujukan Nasional 
12. Sistem Majemen Mutu  : Sudah bersertifikat  ISO 9001 : 2015 
13. Tempat Uji Kompetensi                : Sudah (TKR) 
14. Nama Yayasan                                : Muhammadiyah 
15. Nomor dan tanggal Akte              : No. 81 tanggal 22 Agustus 1914 
16. Tahun Pendirian Kelembagaan   : 1994 
17. Luas tanah sekolah : 8.700 m2 
        18. Luas bangunan sekolah                 : 3708 m2 
19. Status Tanah            :  1.  Milik Yayasan  8.100  m2 
                  2. Wakaf  1.700  m2 
                                                                 3. Menyewa 5.100  m2 
20. Status Bangunan   :1.  Milik Yayasan  3.500  m2 
  2. Menyewa 2.500  m2 
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21. Jumlah Siswa Per Kelas dan Per Paket Keahlian : 
N
O 
PAKET 
KEAHLIA
N 
KELAS I KELAS II KELAS III 
JUMLA
H 
JML 
ROMBE
L 
JML 
SISW
A 
JML  
ROMBE
L 
JML 
SISW
A 
JML 
ROMBE
L 
JML 
SISW
A  
1. 
Teknik 
Audio 
Video 
1 36 2 48 1 42 126 
2. 
Tenik 
Pemesinan 
3 100 4 136 3 102 338 
3.  
Teknik 
Kendaraan
n 
6 215 6 198 5 165 578 
4 
Multimedi
a  
2 64 2 52 2 61 177 
JUMLAH 12 415 14 434 11 370 1219 
 
22. Fasilitas Sekolah  
23. Kurikulum  : Kurikulum 2013 
                         a. Review Kurikulum   : 1. Sudah Review 
b. Pengesahan   : 2. Sudah disahkan 
24. Teaching Factory (TF)  : 1. Sudah Teaching Factoru 
25. Bursa Kerja Khusus (BKK)    : 1. Sudah ada Bursa Kerja Khusus 
26. Kantin Kejujuran    : 3. Belum ada Kantin Kejuruan 
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27. Kelas Industri   : 3. Sudah ada kelas industri 
   28. Tenaga pendidik dan Kependidikan : 
a. Kondisi saat ini 
 
NO 
TENAGA PENDIDIK 
DAN KEPENDIDIKAN 
JUMLAH 
JUMLAH SERTIFIKASI 
SUDAH  BELUM 
1. Guru Normatif 20 13 7 
2. Guru Normatif 16 7 9 
3. Guru Produktif 26 14 12 
4. Guru BP/Bk 3 1 2 
5. Tenaga Kependidikan 20   
                       
                        b. Kebutuhan seharusnya 
NO 
TENAGA PENDIDIK 
DAN KEPENDIDIKAN 
JUMLAH 
JUMLAH SERTIFIKASI 
SUDAH  BELUM 
1. Guru Normatif 21 
13 
 
8 
2. Guru Normatif 18 7 11 
3. Guru Produktif 31 17 14 
4. Guru BP/Bk 4 2 2 
5. Tenaga Kependidikan 22   
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                          c. Kekurangan 
NO 
TENAGA PENDIDIK 
DAN KEPENDIDIKAN 
JUMLAH 
JUMLAH SERTIFIKASI 
SUDAH  BELUM 
1. Guru Normatif 0   
2. Guru Normatif 0   
3. Guru Produktif 0   
4. Guru BP/Bk 0   
5. Tenaga Kependidikan 0   
 
29. Berdasarkan Standar nasional Pendidikan, komponen di bawah ini sudah 
memenuhi persyaratan sesuai kondisi sekolah : 
NO KOMPONEN 
SKOR 
1 2 3 4 5 
1. Standar Isi    V  
2. Standar Kompetensi Kelulusan     V 
3. Standar Proses     V 
4. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan     V 
5. Standar Sarana Prasarana    V  
6. Standar Pengelolaan     V 
7. Standar Penilaian    V  
8. Standar Pembiayaan     V 
                                        
Sumber dokumen sekolah tahun 2019 
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4. Struktur Kelembagaan SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
 
 MAJELIS DIKDASMEN/YAYASAN 
 
 
   
                                                               WAKIL MANAJEMEN MUTU 
 
         BENDAHARA SEKOLAH         KEPALA TU                                 KOORDINATOR S           
  
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber dokumen sekolah tahun 2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
MAJELIS DIKDASMEN 
KEPALA SEKOLAH KOMITE SEKOLAH                                                     
WAKIL MANAJEMEN MUTU 
BENDAHARA SEKOLAH KEPALA TATA USAHA KOORDINATOR SDM 
WK. HUMAS WK. SARPRAS WK. KURIKULUM WK. KESISWAAN KOORD BP/BK 
KAPRO TAV KAPRO TP KAPRO TKR KAPRO TMM 
WALI KELAS DAN GURU 
ORANG TUA/WALI MURID PESERTA DIDIK DUNIA USAHA/INDUSTRI 
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5. Visi dan Misi SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
a. Visi SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
Terwujudnya SMK Muhammadiyah 2 atinom sebagailembaga diklat 
bertaraf Internasional yang berwawsan unggul dilandasi Iman dan Taqwa 
serta berpegang teguhpada budaya bangsa Indonesia. 
b. Misi SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
1) Menghasilkan tamatan SMK Muhammadiyah 2 Jatinom yang 
kompeten, berbudi pekerti luhur, dan berdaya saing tinggi dengan 
dilandasiIman dan Taqwa. 
2) Mewujudkan pelayanan prima kepada warga sekolah dan masyarakat 
dengan pengelolaan manajemen berbasis sekolah yang berorientasi 
padasintem manajemen mutu ISO 9001:2015 
3) Meningkatkan kerjasama antara sekolah dengan Instansi/Lembaga 
terkait yang bertaraf Nasional dan Internasional 
4) Menumbuhkembangkan semangat keunggulanyang kreatif, inovatif 
dan kompetitif kepada seluruh warga sekolah.  
c. Moto 
Kreatif, Inovatif, dan Prestasi 
d. Kebijakan Mutu 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Jatinom bertekad 
menjadi Lembaga Pendidikan bidang Teknologi yang dapat 
menghasilkan tamatan berkompetensi handal dan mampu bersaing di era 
global dengan: 
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1) Menghasilkan tamatan berakhlak mulia, peduli lingkungan, disiplin 
dan kompeten dibidang keahliannya. 
2) Meningkatkan SDM dibidang Pedagogik, Profesi, Kepribadian dan 
Sosial. 
3) Melengkapi dan meningkatkan Sarana Prasarana. 
4) Senantiasa mengembangkan dan meningkatkan Kinerja secara 
berkesinambungan. 
5) Senantiasa memenuhi Peraturan dan persyaratan lainnya. 
6. Kompetensi Keahlian SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
a. Program Keahlian TKR/Otomotif 
Program keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR) membekali 
siswa dengan kemampuan dalam bidang otomatif yang menekankan 
keahlian pada bidang penguasaan secara teknis mengenai kendaraan 
ringan. Program keahlian Teknik Kendaran Ringan ini menyiapkan agar 
siswa mampu merawat dan memperbaiki sistem kendaraan roda 4 beserta 
piranti pendukungnya. Kemampuan atau kompetensi dari siswa lulusan 
program keahlian Teknik Kendaraan ringan memberikan peluang kepada 
siswa untuk bekerja dalam bidang pekerjaan otomotif di dunia 
usaha/industri kendaraan roda 4. Dokumen Program Keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan 
b. Teknik Permesinan 
   Teknik permesinan adalah suatu jurusan yang mempelajari cara 
memproduksi barang-barang teknik dengan menggunakan berbagai 
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macam mesin. Teknik Permesinan merupakan suatu jurusan yang 
mendorong siswa untuk memiliki keahlian dalam mengoperasikan, 
menyeting, serta menentukan ukuran mesin-mesin produksi. Dalam hal 
lain Teknik Permesinan juga mendidik siswa untuk mempunyai 
pemikiran inovatif dan kreatif. 
Program Keahlian Teknik Pemesinan  (TP) membekali siswa dengan 
kemampuan dalam bidang Pemesinan yang menekankan keahlian pada 
bidang penguasaan secara teknis mengenai Pemesinan. Program keahlian 
Teknik Pemesianan ini menyiapkan agar siswa mampu memprogram dan 
mengoprasikan mesin-mesin beserta piranti pendukungnya. Kemampuan 
atau kompetensi dari siswa lulusan program keahlian Teknik Pemesinan 
memberikan peluang kepada siswa untuk bekerja dalam bidang 
pekerjaan pemesinan didunia usaha dan industri. Seperti las, bubut, CNC 
Miling, dan lain-lain. Dokumen Program Keahlian Teknik Pemesinan 
c. Multimedia 
Multimedia adalah program keahlian yang mempersiapkan siswa 
menjadi tenaga terampil di bidang desain dan penguasaan teknologi 
informasi multimedia. Siswa dibekali kemampuan dasar seni dan desain, 
penguasaan software desain grafis dan multimedia ( 2D/3D ), desain web 
dan media interaktif, fotografi, editing audio visual dan animasi 
computer. 
Ruang lingkup pekerjaan bagi lulusan Program Keahlian Multimedia 
adalah jenis pekerjaan dan atau profesi yang relevan dengan 
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kompetensi yang tertuang di dalam tabel SKKNI Bidang Teknologi 
Infomatika pada jenjang SMK antara lain adalah: 
1. Pengembang WEB (web development) 
2. Pengembang Multimedia (multimedia development) 
3. Pengembang Permainan (game development) 
4. Rumah produksi sinema dan film (production house) 
5. Industri media dan periklanan (media and advertisement) 
Dokumen Program Keahlian multimedia 
d. Bidang keahlian Teknik Audio Video 
Bidang keahlian Teknik Audio Video sebagai satu dari bidang 
keahlian yang tersedia di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom. 
Pada prinsipnya memilih jurusan memang sebaiknya disesuaikan 
dengan bakat dan minat yang diinginkan oleh peserta didik, untuk itu 
calon siswa-siswi harus memahami potensi dirinya sendiri agar tidak 
salah dalam memilih jurusan yang akan diikuti, dan kelak jurusan yang 
dipilihkan akan memperlancar proses Kegiatan Belajar Mengajar dan 
tercapainya hasil akhir yang sangat memuaskan. 
Jurusan Teknik Audio Video, merupakan salah satu diantara 4 
jurusan yang ada di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom yang mendidik dan 
membekali siswa-siswinya terampil dan profesional dibidang Audio 
Video seperti pembuatan perangkat audio, mengoperasikan sound 
system, memahami multimedia perekaman baik suara maupun gambar 
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sampai proses editing dan siap untuk dipublikasikan atau sebagai movie 
dokumenter. 
Selain itu juga terampil dan memahami bidang pertelevisian, 
system pengoperasian, perawatan dan perbaikan, juga pemahaman proses 
siaran Televisi. Menguasai program-program komputer yang menunjang 
proses Teknik Audio Video. 
Prospek tamatan, tamatan atau lulusan Teknik Audio Video SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom diharapakan mampu diserap dunia kerja pada 
bidang: 
1) Persewaan Sound Sistem 
2) Video Shooting 
3) Perkantoran, Super Market 
4) Perakitan Elektronika 
5) Bengkel Elektronik 
6) Dealer & Dstributor Peralatan Elektronika 
7) Industri Elektronika, dll 
 Berwirausaha di bidang Elektronika Audio Video seperti: 
Mendirikan Bengkel Elektronika, Persewaan Sound System, Video 
Shooting, dll. Dokumen Program Keahlian Teknik Audio Video 
B. Hasil Penelitian 
1. Manajemen Bimbingan Konseling (Perencanaan, Pengorganisasisan, 
Pelaksanaan dan Evaluasi) dalam Pembinaan Siswa di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom Kabupaten Klaten Tahun 2019 
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Manajemen bimbingan konseling merupakan kegiatan untuk 
menetapkan, memelihara, dan meningkatkan mutu program bimbingan dan 
konseling melalui kegiatan-kegiatan pengembangan staf, pemanfaatan 
sumber daya, dan pengembangan penataan kebijakan. Berikut akan 
dijabarkan hasil dari pengumpulan data dan juga dari analisis terkait 
manajemen bimbingan konseling. 
a. Perencanaan 
Perencanaan dilaksanakan untuk dapat mengetahui gambaran apa 
saja kegiatan yang akan dikerjakan kedepannya, seperti yang 
disampaikan Ahmad Juntika Nurihsan (2005:41) tujuan dari pelaksanaan 
adalah adanya kegiatan ke arah pelaksanaan program bimbingan, adanya 
kemudahan mengontrol dan mengevaluasi kegiatan.  
Hasil wawancara terkait perencanaan bimbingan konseling juga 
disampaikan oleh kepala sekolah pada tanggal 20 Agustus 2019: 
“Penyusunan program bimbingan konseling oleh guru BK 
dilaksanakan setiap semesternya. Sehingga pelaksamaam yang 
dilakukan oleh guru BK lebih terkontrol dan dapat di persiapkan 
sebelumnya.” 
Hasil wawacara dengan guru bimbingan konseling pada hari 
Kamis tanggal 24 Agustus 2019 terkait perencanaan dapat dipaparkan 
sebagai berikut: 
“Penyusunan perencanaan program bimbingan konseling 
dilakukan setiap semester, program disusun mulai dari program 
tahunan mengumpulkan data peserta didik, pemberian layanan 
orientasi kepada peserta didik baru tentang keadaan sekolah, 
lingkungan kelas baru, pengenalan fasilitas sekolah, kalau 
program semesteran misalnya, program tadi dilakukan pada 
semester pertama, kalau menjadi program bulanan, program 
tersebut dilaksanakan pada bulan Agustus kalau menjadi program 
mingguan program tadi dilakukan pada minggu ke dua, dan kalau 
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menjadi program harian, program tadi dilaksanakan pada hari 
senin.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat peneliti tuliskan, 
bahwa penyusunan program bimbingan dan konseling yang di rancang 
oleh SMK Muhammadiyah 2 Jatinom terumuskan secara jelas, program 
disusun mulai dari program tahunan mengumpulkan data peserta didik, 
pemberian layanan orientasi kepada peserta didik baru tentang keadaan 
sekolah, lingkungan kelas baru, pengenalan fasilitas sekolah, kalau 
program semesteran misalnya, program tadi dilakukan pada semester 
pertama, kalau menjadi program bulanan, program tersebut dilaksanakan 
pada bulan Agustus kalau menjadi program mingguan program tadi 
dilakukan pada minggu ke dua, dan kalau menjadi program harian, 
program tadi dilaksanakan pada hari senin. Jadi program itu sudah 
terumuskan secara jelas sehingga layanan atau bimbingan yang 
dilaksanakan menjadi sistematis dan terarah. Karena pada hakekatnya 
seorang guru pembimbing hanya membuat satuan program bimbingan 
untuk peserta didik sebagai program harian. 
Banyak sekali kegiatan yang dilakukan oleh guru pembimbing 
yang bersifat insidental, dan itu berakibat guru pembimbing tidak setiap 
saat memprogramkan apa yang akan di sampaikan kepada peserta didik, 
beda halnya dengan guru studi mata pelajaran lain dan guru praktik 
lainnya, yang seluruh program yang akan disampaikan kepada peserta 
didik sudah terjadwal secara tepat di dalam jam pelajaran sekolah dan 
sesuai dengan alokasi jam pelajaran yang ada di kurikulum. Pelaksanaan 
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program kegiatan guru pembimbing pada umumnya sukar dijadwalkan 
sejak semula, lebih lagi kalau di ingat bahwa dalam kurikulum 2004 
tidak tertera alokasi jam secara khusus untuk program kegiatan 
bimbingan dan konseling, dalam kaitan seperti itu ada beberapa hal yang 
perlu di upayakan yaitu sekolah mengupayakan agar waktuwaktu 
tertentu di dalam jam pelajaran sekolah untuk kegiatan bimbingan, dan 
guru pembimbing juga harus jeli melihat waktu luang yang ada di dalam 
jam pelajaran sekolah untuk waktu kegiatan bimbingan. 
b. Pengorganisasian 
Pengorganisasian yang dilakukan dalam menejemen bimbingan 
konseling di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom, Kabupaten Klaten. Hasil 
dari penelitian ini didapat dari hasil pengumpulan data dengan teknik 
wawancara. Hasil wawancara Kepala sekolah dan guru bimbingan 
konseling dapat peneliti jabarkan sebagai berikut. 
Hasil wawancara kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom pada tanggal 20 Agustus 2019, terkait pengorganisasian layanan 
bimbingan konseling, sebagai berikut: 
“Pengorganisasian bimbingan konseling di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom itu tetap di bahwa kepengawasan 
kepala sekolah dan juga seharusnya bukan hanya dilakssanakan 
oleh guru BK saja akan tetapi juga dilaksanakan guru-guru lain. 
Karena mengurus anak-anak itu perlu bantuan banyak orang dan 
dapat di laksanakan secara bersama-sama”. 
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Hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling terkait 
pengorganisasian bimbingan konseling di SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom dapat dijelaskan. 
“Sebagai guru bimbingan konseling saya merasa terbantu 
dengan guru mapel lain. Karena tugas sebagian juga dibantu oleh 
mereka. Karena bimbingan dan konseling merupakan salah satu 
unsur terpadu dalam keseluruhan program pendidikan di 
lingkungan sekolah, jadi bimbingan itu merupakan salah satu 
tugas yang baiknya dilakukan oleh setiap tenaga pendidikan yang 
bertugas di lingkungan sekolah, termasuk guru.” 
Bimbingan dan konseling merupakan salah satu unsur terpadu 
dalam keseluruhan program pendidikan di lingkungan sekolah, jadi 
bimbingan itu merupakan salah satu tugas yang baiknya dilakukan oleh 
setiap tenaga pendidikan yang bertugas di lingkungan sekolah, termasuk 
guru. Walaupun demikian, ada sebagian petugas yang tidak menyadari 
bahwa bimbingan itu adalah sebagian dari tugasnya. Proses 
pengorganisasian yang meliputi penyusunan tugas, pembentukan, dan 
juga penentuan pelaksana kegiatan bimbingan dan konseling ditentukan 
oleh guru pembimbing sebagai koordinator sekaligus pelaksana utama 
proses bimbingan dan konseling yang ada di SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom. 
Kegiatan pengorganisasian di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
berjalan dengan bagus. Misalnya peserta didik pada hari itu ada yang 
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melakukan pelanggaran, maka yang pertama kali menangani adalah guru 
piket, setelah itu disampaikan kepada kesiswaan, setelah itu kesiswaan 
bekerjasama dengan pihak bimbingan dan konseling, dan semua itu 
tergantung dengan kasus yang dialaminya. 
c. Pelaksanaan 
Pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom dapat dijelaskan dari hasil pengumpulan data yang peneliti 
dapat. Untuk memperjelas akan dipaparkan hasil wawancara kepala 
sekolah dan guru bimbingan dan konseling sebagai berikut. 
Hasil wawancara kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom, terkait pelaksanaan layanan bimbingan konseling, sebagai 
berikut: 
“Pelasaknaan bimbingan dan konseling tentunya sangat 
beragam ya, pelaksanaan bimbingan dan konseling pasti 
dilaksanakan setalah ada permasalahan yang dilakukan oleh 
siswa. Salah satu pelanggaran yang pernah itu ada yang berat dan 
ada juga yang ringan. Dengan demikian perlakuan untuk 
mengatasi dengan bimbingan dan konseling terhadap perilaku 
siswa yang menyimpang melihat seberapa berat tingkatan 
pelanggarannya.” 
Hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling terkait 
pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom dapat dijelaskan. 
“Terkait pelaksanaan yang dilakukan sangat banyak ya, 
adanya kasus yang ada di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom yang 
sering terjadi yaitu, keterlambatan peserta didik, cara 
penyadarannya itu menggunakan konseling individu, yang 
dimana guru bimbingan dan konseling itu melakukan identifikasi 
masalah terlebih dahalu, mengapa keterlambatan itu bisa terjadi, 
setelah itu diberikan solusi, dan solusi itu tidak langsung dari guru 
bimbangan dan konseling, melainkan dari peserta didik itu 
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sendiri, yaitu peserta didik membuat kesepakatan dengan guru 
bimbingan, sehingga dia dengan sadar mentaati apa yang telah 
disepakati”. 
 
Hasil wawancara diatas dapat peneliti tuliskan bahwa 
pelaksanaan manajemen layanan bimbingan dan konseling SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom itu tidak jauh beda dengan pelaksanaan 
manajemen layanan bimbingan dan konseling pada pendidikan 
menengah pertama secara umum. Yang membedakan adalah kegiatan ini 
dilaksanakan pada pendidikan dasar Islam. Bahwa manajemen layanan 
bimbingan dan konseling pada pendidikan dasar Islam, selain 
melaksanakan prinsip- prinsip layanan pada umumnya juga lebih 
menekankan pada penyadaran peserta didik terhadap pengamalan akhlak 
islami. Yaitu misalnya dengan adanya kasus yang ada di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom yang sering terjadi yaitu, keterlambatan 
peserta didik, cara penyadarannya itu menggunakan konseling individu, 
yang dimana guru bimbingan dan konseling itu melakukan identifikasi 
masalah terlebih dahulu, mengapa keterlambatan itu bisa terjadi, setelah 
itu diberikan solusi, dan solusi itu tidak langsung dari guru bimbangan 
dan konseling, melainkan dari peserta didik itu sendiri, yaitu peserta 
didik membuat kesepakatan dengan guru bimbingan, sehingga dia 
dengan sadar mentaati apa yang telah disepakati.  
Selain itu juga dalam bentuk bimbingan islaminya, di sini juga 
menggunakan pola 17 + yaitu dengan tambahan pendidikan karakter 
islami, contoh: keterlambatan peserta didik dikarenakan bangunnya 
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kesingan, disini guru bimbingan dan konseling memberilkan bimbingan 
karakter islaminya terletak di pengarahan dengan wajibnya sholat 5 
waktu, kalu misalnya bangunnya kesiangan, terus sholatnya jam berapa? 
Disini guru bimbingan dan konseling bekerjasama dengan orang tua, 
guru, wali kelas bahkan dengan teman–temanya.  
Pendekatan Islami dapat dikaitkan dengan aspek-aspek psikologis 
dalam pelaksanaan bimbingan konseling yang meliputi pribadi, sikap, 
kecerdasan, perasaan, dan seterusnya yang berkaitan dengan klien dan 
konselor. Bagi pribadi muslim yang berpijak pada pondasi tauhid 
pastilah seorang pekerja keras, namun nilai bekerja baginya adalah untuk 
amal ibadah kepada Allah SWt. 
d. Evaluasi 
Evaluasi bimbingan dan konseling yang dilaksanakan di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom dapat peneliti jabarkan dari hasil data yang 
didapat dengan teknik wawancara sebagai berikut. 
Hasil wawancara kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom, terkait evaluasi layanan dan bimbingan konseling, sebagai 
berikut: 
“Evaluasi bimbingan dan konseling perlu dilaksanakan 
dan telah dilaksanakan setiap akhir tahun dan setiap akhir 
semester, karena dengan adanya evaluasi bimbingan dan 
konseling ini akan adanya perkembangan dari sebelumnya, 
adanya perbaikan dari kekurangan sebelumnya. Sehingga akan 
ada perkembangan terkait pelaksanaan bimbingan dan konseling 
di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom.” 
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Hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling terkait 
evaluasi bimbingan dan konseling di SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom dapat dijelaskan. 
“Pelaksanaan evaluasi bimbingan dan konseling ada 
beberapa kegiatan layanan yang dievaluasi diantaranya: 
Konseling individual dan kelompok, konsultasi dengan siswa, 
orang tua, dan guru baik individual maupun kelompok, 
pengukuran minat, kemampuan, perilaku, kemajuan belajar siswa, 
dan koordinasi layanan bimbingan dan konseling terhadap siswa 
di sekolah”. 
Dari hasil wawancara tersebut dapat peneliti jawabkan bahwa 
evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling merupakan 
upaya menilai efisiensi dan efektivitas pelayanan bimbingan dan 
konseling di SMK muhammadiyah 2 Jatinom khususnya dan program 
bimbingan dan konseling dikelola oleh staf bimbingan dan konseling 
pada umumnya. Ada beberapa kegiatan layanan bimbingan dan 
konseling yang dievaluasi diantaranya: Konseling individual dan 
kelompok, konsultasi dengan siswa, orang tua, dan guru baik individual 
maupun kelompok, pengukuran minat, kemampuan, perilaku, kemajuan 
belajar siswa, dan koordinasi layanan bimbingan dan konseling terhadap 
siswa di sekolah. Dengan demikian evaluasi bimbingan dan konseling 
merupakan salah satu komponen sistem bimbingan dan konseling yang 
sangat penting karena mengacu pada hasil evaluasi itulah dapat diberikan 
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kesimpulan, apakah kegiatan yang telah direncanakan telah dapat 
mencapai sasaran yang diharapkan secara efektif dan efisien atau tidak. 
Kegiatan tersebut kemudian atau sebaliknya direvisi dan dievaluasi. 
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Manajemen Bimbingan 
Konseling dalam Pembinaan Siswa di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
Kabupaten Klaten Tahun 2019 
SMK Muhammadiyah 2 Jatinom melaksanakan manajemen 
bimbingan dan konseling sejak lama, pelaksanaan dengan jangka waktu 
yang lama pasti mengalami banyak faktor-faktor keendala ataupun 
hambatan dan juga pendukung bagi terlaksananya program yang telah di 
susun oleh staf bimbingan dan konseling. Untuk dapat menjelaskan 
bagaimanna faktor pendukung dan faktor penghambat dari manajemen 
bimbingan dan konseling akan dijabarkan sebagai berikut: 
a. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan menejemen bimbingan dan 
konseling dapat peneliti jabarkan berdasarkan hasil pengumpulan data 
dari wawancara dan juga dokumentasi sebagai berikut: 
1) Status guru yang masih produktif dan sesuai untuk menangani 
peserta didik yang masih mencari jati diri, dan tipikal guru 
pembimbing yang dapat bercampur dan membaur dengan siswa. 
2) Suasana keakraban dan kekeluargaan yang terjalin antara personil 
sekolah mengakibatkan komunikasi terjalin dengan baik sehingga 
layanan bimbingan konseling lebih mudah dalam pelaksanaanya. 
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3) Peran serta sekolah dalam melakukan bimbingan mengakibatkan 
tujuan bimbingan dan konseling yang diselenggarakan mudah 
tercapai. 
4) Minat siswa yang sangat tinggi sehingga sangat mempengaruhi 
terlaksananya bimbingan dan koseling. Apabila minat siswa 
menurun maka akan mempengaruhi layanan bimbingan dan 
konseling tidak optimal. 
b. Faktor Penghambat 
Penghambat manajemen pelaksanaan bimbingan dan konseling di 
SMK Muhammadiyah 2 Jatinom dapat di paparkan berdasarkan hasil 
data yang dikumpulkan. Dalam suatu kegiatan dan sebagai proses untuk 
mencapainya suatu tujuan, dalam pelaksanaan tertentu ada problematika 
yang dianggap sebagai kendala pelaksanaan, kendala atau penghambat 
tersebut diantaranya: 
1) Sarana dan prasarana kurang memadai, dari semua pembimbing 
mengeluhkan kurang tersedianya sarana dan prasaran dalam 
pelaksaan bimbingan dan konseling di SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom, khususnya berupa ruang khusus bimbingan dan konseling, 
ini menjadi kendala dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling 
yang tersedia belum cukup memadai. Hal ini dikarenakan letaknya 
yang disatukan dengan ruang kegiatan. Hal ini menjadi suasana yang 
kurang kondusif, sehingga kurang nyaman untuk melaksanakan 
kegiatan bimbingan dan konseling. 
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2) Antusias siswa kurang, hal ini terjadi dapat terlaksana jika adanya 
timbal balik atau keaktifan dari siswa, sehingga jika ada keaktifan 
akan mudah bagi pembimbing untuk mengatur dan mengetahui 
sejauh mana perilaku yang akan dibimbing, akan tetapi jika siwa 
kurang aktif dan hal ini yang terjadi, sehingga kurang berjalan 
dengan baik sebagaimana mestinya. Karena selama ini anggapan 
siswa terhadap bimbingan dan konseling sebagai polisi sekolah yang 
menangani dan menghukum siswa yang bermasalah. Menjadikan 
siswa kurang antusias terhadap bimbingan dan konseling. 
3) Kurangnya jam tatap muka didalam pembelajaran sehingga 
bimbingan dan konseling tidak bias terlaksana secara maksimal. 
 
C. Pembahasan 
1. Manajemen Bimbingan Konseling (Perencanaan, Pengorganisasisan, 
Pelaksanaan dan Evaluasi) dalam Pembinaan Siswa di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom Kabupaten Klaten Tahun 2019 
Pendidikan merupakan aset yang tidak akan ternilai bagi individu 
dan masyarakat, pendidikan juga tidak akan pernah dapat mendeskripsikan 
secara gamblang hanya mencatat banyaknya jumlah siswa, personil yang 
terlibat, harga bangunan, dan fasilitas yang dimiliki. Pendidikan memang 
dapat dikatakan harus mentangkut hal itu semua, namun lebih dari itu, 
pendidikan merupakan prose yang esensial untuk mencapai tujuan dan cita-
cita pribadi individu. Hal ini, dapat dilihat dari adanya batasan tujuan akhir 
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suatu pendidikan atau pengajaran yang ditetapkan oleh pemerintah melalui 
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 bab II pasal 3 yang 
berbunyo sebagai berikut: 
“Pendidikan Nasional Berfungsi Mengembangkan Kemampuan 
Dan Membantuk Watak Serta Peradaban Bangsa Yang Bermartabat 
Dalam Rangka Mencerdaskan Kehidupan Bangsa, Bertujuan Untuk 
Berkembangnya Potensi Peserta Didik Agar Menjadi Manusia Yang 
Beriman Dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak 
Mulia, Sehat, Berilmu, Cakap, Kreatif, Mandiri Dan Menjadi Warga 
Negara Yang Berdemokrasi Serta Bertanggung Jawab” 
 
Syamsudin (2002:22) menyatakan fungsi dan tujuan pendidikan 
tersebut menunjukkan karakter pribadi peserta didik yang diharapkan dapat 
membentuk karakter peserta didik dalam pendidikan. Klausal Undang-
Undang ini memberikan implikasi imperative terhadap semua 
penyelenggaraan pendidikan, baik itu pendidikan formal, maupun 
pendidikan non formal agar senantiasa membangun karakter (Bulding 
Character) peserta didik yang mempunyai ciri-ciri pribadi seperti yang 
tercantum dalam tujuan pendidikan seperti yang tertulis di atas. 
Diperhatikan dari tujuan pendidikan di SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom yang mempunyai orientasi mencetak peserta didik yang sesuai 
dalam mewujudkan manusia berpengetahuan yang diwujudkan dengan 
prestasi akademik dan non akademik, selanjutnya peserta didik dapat 
menjadi manusia beriman yang diaktualisasikan dalam ketaatan beribadah 
dan bersosial, serta peserta didik dapat berperilaku sopan dan santun yang 
berasaskan budaya bangsa. Salah satunya dapat melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang selanjutnya seperti perguruan tinggi yang dapat 
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mengamalkan nilai-nilai keagamaan yang berasaskan al-Quran dan dapat 
mempertahankan budaya asli bangsa, terlebih dapat menguasau iptek dan 
imtaq. 
Secara umum bimbingan dan konseling adalah proses pemberian 
bantuan sistematis dan terencana agar individu dapat mengembangkan 
dirinya secara maksimal sesuai dengan potensi yang dimiliki peserta didik 
dan membantu menyelesaikan permasalahan yang di hadapai melalui 
bimbingan dan konseling.  
Pendekatan agama dalam bimbingan dan konseling lebih ditekankan 
pada penanaman karakter peserta didik, dan dengan cara mengkombinasikan 
inilah peserta didik akan cepat memahami dan karena segala kegiatan 
pendidikan peserta didik bermula pada tujuan yaitu menjadikan peserta 
didik yang unggul dalam ilmu pengetahuan yang berlandasan iman dan 
takwa. 
Berdasarkan pernyataan dalam setiap bimbingan dan konseling 
tersebut diatas, seyohyanya program yang diselenggarakan akan lebih 
bersifat fleksibel namun tetap ideal, dan masih tetap berpegang kepada 
norma-norma yang ada, dalam mengembangkan program ini perlu 
dilakukan hal-hal sebagai berikut: 
a. Merumuskan tujuan layanan yang berorientasi kepada pengembangan 
tugas-tugas perkembangan peserta didik. 
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b. Mengintegrasikan program-program bimbingan dan konseling kepada 
program intrakurikuler, maupun pendidikan yang bergerak pada 
kegiatan yang lainnya. 
c. Menata dan menjaga struktur organisasi dan mekanisme kerja yang baik 
sehingga program layanan bimbingan dan konseling tersebut dapat 
dilaksanakan dan berjalan secara efektif dan efisien.  
d. Merumuskan bidang isi bimbingan atau topik-topik yang relevan 
dengan pengembangan tugas-tugas perkembangan peserta didik. 
Pernyataan tersebut seperti yang disampaikan Syamsu Yusuf 
(2005:41) terkait norma-norma yang ada dalam bimbingan dan konseling, 
yakni merumuskan tujuan layanan bimbingan dan konseling, 
mengintegrasikan program-program layanan bimbingan dan konseling, 
menata dan menjaga struktur organisasi dan meknisme leyanan bimbingan 
dan konseling, dan merumuskan bidang isi bimbingan dan konseling. 
Menejemen bimbingan konseling merupakan kegiatan untuk 
menetapkan, memelihara, dan meningkatkan mutu program bimbingan dan 
konseling melalui kegiatan-kegiatan pengembangan staf, pemanfaatan 
sumber daya, dan pengembangan penataan kebijakan. Berikut akan 
dijabarkan hasil dari pengumpulan data dan juga dari analisis terkait 
manajemen bimbingan konseling. 
 
 
a. Perencanaan 
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Tujuan dilakukannya perencanaan adalah adanya kegiatan ke 
arah pelaksanaan program bimbingan, adanya kemudahan mengontrol 
dan mengevaluasi kegiatan bimbingan yang dilakukan, dan 
terlaksanannya program kegiatan secara lancar, efektif dan efisien 
Ahmad Juntika Nurihsan (2005:41).  
Penyusunan program bimbingan dan konseling yang di 
rencanakan oleh SMK muhammadiyah 2 Jatinom terumus secara jelas, 
program disusun mulai dari program tahunan, menjadi semesteran, 
bulanan, mingguan, dan harian, dimana program ini sudah ditulis secara 
jelas dan terperinci. Misalnya program tahunan, pada awal tahun 
mengumpulkan data keadaan sekolah, lingkungan kelas baru, pengenalan 
fasilitas sekolah, kalau program semesteran misalnya, program yang 
dilakukan pada semester pertama, jika program tersebut dijadikan 
program bulanan, program tersebut dilakukan pada bulan Agustus, jika 
program tersebut menjadi program mingguan, maka program tersebut 
dilaksanakan pada hari senin. Sehingga program itu sudah terumuskan 
secara jelas sehingga layanan atau bimbingan yang dilaksanakan menjadi 
sistematis dan terarah. Karena pada hakekatnya seorang guru 
pembimbinga hanya membuat suatu program bimbingan untuk siswa 
sebagai program harian. 
Layanan perencanaan individual dapat diartikan sebagai layanan 
bantuan kepada semua siswa agar mampu membuat dan melaksanakan 
perencanaan masa depannya, berdasarkan pemahaman akan kekuaran 
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dan kelemahan dirinya (Zamroni and Rahardjo 2015). Dengan demikian 
layanan perencanaan siswa merupakan layanan bimbingan yang 
bertujuan membantu siswa membuat dan mengimplementasikan rencana-
rencana dalam hal pendidikan, sosial pribadinya. Dapat juga 
dikemukakan bahwa layanan bimbingan dan konseling ini bertujuan 
untuk membimbing seluruh siswa agar, memiliki kemampuan untuk 
mengelola pengembangan dirinya, baik menyangkut aspek pribasi, 
sosial, dan belajar. Kemudian belajar dapat memantau dan memahami 
perkembangan dirinya. Dan dapat melakukan kegiatan atau tindakan 
berdasarkan pemahamannya atau tujuan yang telah direncanakan secara 
proaktif sebelumnya. 
Ada beberapa kegiatan yang dilaksanakan guru pembimbing yang 
bersifat insidental, dan itu berakibat guru pembimbing tidak setiap saat 
memprogramkan apa yang akan di sampaikan kepada siswa, beda halnya 
dengan guru studi mata pelajaran lain dan guru praktik lainnya, yang 
seluruh program yang akan disampaikan kepada siswa sudah terjadwal 
secara tepat di dalam jam pelajaran sekolah dan sesuai dengan alokasi 
jam pelajaran yang ada di kurikulum.  
Pelaksanaan perencanaan bimbingan dan konseling guru 
pembimbing pada umumnya sukar dijadwalkan sejak semula, sehingga 
lebih mudah untuk diingat siswa dan dalam kurikulum 2013 tidak tertera 
alokasi jam secara khusus untuk program kegiatan bimbingan dan 
konseling, dalam kaitan seperti itu ada beberapa hal yang perlu di 
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upayakan yaitu sekolah mengupayakan agar waktu-waktu tertentu di 
dalam jam pelajaran sekolah untuk kegiatan bimbingan dan konseling. 
b. Pengorganisasian 
Bimbingan dan konseling merupakan salah satu unsur terpadu 
dalam keseluruhan program pendidikan di lingkungan sekolah, jadi 
bimbingan itu merupakan salah satu tugas yang semestinya dilakukan 
oleh setiap tenaga pendidikan yang bertugas di lingkungan sekolah, 
termasuk guru. Dengan demikian yang terjadi di lingkungan SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom, bahwa pengorganisasian atau pelaksana 
bimbingan dan konseling seharusnya dilaksanakan oleh semua pihak di 
lingkungan sekolah. Dan sudah dilaksanakan oleh beberapa guru lain, 
walaupun belum semua ikut serta dalam membimbing siswanya sampai 
benar-benar intens. 
Pengorganisasian ini tentunya terdapat proses yang meliputi 
penyusunan tugas, pembentukan, dan juga penentuan pelaksanaan 
kegiatan bimbingan dan konseling yang di tentukan oleh guru 
pembimbing dan sebagai koordinator sekaligus pelaksana utama proses 
bimbingan dan konseling yang ada di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom. 
Pelaksanaan pengorganisasian bimbingan dan konseling di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom berjalan dengan baik. Misalnya siswa pada 
hari tertentu ada yang melakukan pelanggaran, maka yang pertama kali 
menangani adalah guru piket, setelah itu disampaikan kepada kesiswaan, 
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setelah itu kesiswaan bekerjasama dengan pihak bimbingan dan 
konseling, dan semua itu tergantung dengan kasus yang dialaminya. 
Pengorganisasian tersebut juga sesuai deeperti yang disampaikan 
(Senior 2013) pengorganisasian merupakan kegiatan menyusun dan 
membentuk hubungan kerja antara personal yang terlibat dalam kesatuan 
usaha bersama dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 
demikian hubugan antara guru piket dengan guru bimbingan dan 
konseling saling terhubung, dan juga hubungan tersebut langsung terjadi 
setelah ada pelanggaran yang dilakukan siswa. 
c. Pelaksanaan 
Aktualisasi pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling perlu 
disadari bahwa berbeda dengan guru bidang studi yang lain. Karena guru 
bidang studi sudah terjadwal secara rinci dan jelas, sedangkan pada 
konselor atau guru bimbingan dan konseling dapat dilakukan di dalam 
kelas dan diluar kelas, sehingga konselor atau guru bimbingan dan 
konseling dituntut mampu mengalokasikan kegiatan-kegiatan yang ada 
di dalam kelas dan di luar kelas. 
Pelaksanaan manajemen layanan bimbingan dan konseling di 
SMK Muhammadiyah 2 Jatinom tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan 
manajemen layanan bimbingan dan konseling pada pendidikan 
menengan lainnya. yang membedakan adalah kegiatan ini dilaksanakan 
pada pendidikan dengan landasan agama, selain itu melaksanakan 
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prinsip-prinsip layanan pada umumnya juga lebih menekankan pada 
penyadaran peserta didik terhadap pengalaman akhlak islami.  
Pembentukan akhlak islami di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
misalnya dengan adanya kasus yang ada, yaitu keterlambatan siswa, cara 
penyadarannya itu menggunakan konseling individu, yang dimana guru 
bimbingan dan konseling melakukan identifikasi masalah terlebih 
dahulu, mengapa keterlabatan itu bisa terjadi. Setelah itu diberikan 
solusi, dan solusi itu tidak langsung dari guru pembimbing dan 
konseling, akan tetapi dari peserta didik itu sendiri, yaitu peserta didi 
membuat kesepakatan dengab guru pembimbingan dan konseling, 
sehingga sisswa yang melanggar dapat dasar untuk mentaati apa yang 
telah disepakati. 
Selain itu juga dalam membentuk karakter siswa dengan 
bimbingan dan konseling yang menggunakan landasan islamnya, juga 
menggunakan pola 17 + yaitu dengan tambahan pendidikan kareakter 
islami, seperti keterlambatan siswa dikarenakan bangunnya kesiangan, 
siswa yang terlambat akan di bimbing oleh guru dengan mewajibkan 
sholat 5 waktu, jika misalnya bangunnya kesiangan, setelah itu guru 
bimbingan dan konseling memberikan informasi tersebut kepada siswa-
siswa lain supaya tidak melaukan hal yang sama. 
Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom di mulai dengan macari data tentang siswa 
pada setiap awal tahun pertama, kemudian data tersebut di olah untuk 
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digunakan dalam pemberian layanan yang diselenggarakan membantu 
peserta didik dalam membina kepribadian dan memecahkan maslah serta 
memecahkan masalah serta mengembangkan bakat minatnya, dan semua 
program yang dilaksanakan semata-mata demi kebutuhan siswa. 
Seperti peneliti sampaikan pada bab sebelumnya, bahwa progrm 
bimbingan dan konseling ini mengarah pada pola 17 +, maka program 
yang sitampilkan serta layanan yang diberikan sama seperti yang 
tercantum di sekolah tersebut. Secara umum pelaksanaan bimbingan dan 
konseling terlaksana dengan baik. 
Seperti yang disampaikan (Sukardi 2003) secara umum 
perencanaan merupakan pedoman yang memberi arah pelaksanaan 
bimbingan dan konseling dalam mencapai tujuannya. Sehingga 
actualisasi atau pelaksanaan merupakan fungsi fundamental dalam 
pelaksanaan manajemen bimbingan dan konseling di sekolah. Dengan 
demikian bahwa usulan-usulan perencanaan dan pengorganisasian 
bersifat sangat vital, akan tetapi tidak akan terjadi uoutput secara konkrit 
yang dihasilkan tanpa ditindak lanjuti kegiatan untuk menggerakkan ke 
stakeholder sekolah. 
d. Evaluasi 
Evaluasi yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
merupakan upaya yang dilakukan untuk menilai efesiensi dan efektivitas 
pelayanan bimbingan dan konseling yang dikelola oleh staf bimbingan 
dan konseling atau guru yang bersangkutan. Seperti yang telah 
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dijabarkan sebelumnya, ada beberapa kegiatan layanan bimbingan dan 
konseling yang dievaluasi diantaranya: konseling individual dan 
kelompok, konseling dengan siswa, orang tua, dan guru baik individual 
maupun kelompok, pengukuran minat, kemampuan perilaku, kemajuan 
belajar siswa, dan koordinasi layanan bimbingan dan konseling terhadap 
siswa di sekolah. Dengan demikian evaluasi bimbingan dan konseling 
merupakan salah satu komponen sistem bimbingan dan konseling yang 
sangat penting karena mengacu pada hasil dari pelaksanaan bimbinagan 
dan konselinng.  
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas terkait evaluasi 
pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMK Muhammadiyah 
2 Jatinom, maka akan dipaparkan sebagai berikut: 
1) Meneliti secara berkala hasil pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom. 
2) Mengetahui tingkat efisiensi dan efektifitas dari layanan bimbingan 
dan konseling di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom. 
3) Mengetahui jenis layanan yang sudah ada, yang belum terlaksana, 
dan perlu diadakan pernaikan dan pengembangan untuk kedepannya. 
4) Mengetahui sejauh mana keterlibatan semua pihak dalam usaha 
menunjang keberhasilan pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom. 
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5) Memperoleh gambaran sejauh mana peranan masyarakat terhadap 
pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom. 
6) Mengetahui sejauh mana kontribusi program bimbingan dan 
konseling terhadap pencapaian tujuan pendidikan pada madrasah. 
7) Mendapat informasi yang akurat dalam rangka perencanaan langkah-
langkah pengembengan program bimbingan dan konseling 
selanjtunya. 
8) Membantu mengembangkan kurikulum untuk kesesuaian dengan 
kebutuhan. 
Seperti yang disampaikan (Konselor et al. 2016) pelaksanaan 
evaluasi merupakan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesenjangan 
antara standar dan kriteria sebagai kondisi ideal dengan fakta dilapangan 
dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling. Sehingga 
berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling di sekolah dapat diberikan rekomendasi sebagai upaya 
perbaikan pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah. 
Evaluasi dari pembahassan penelitian ini juga sesuai dengan 
pendapat Arikunto (2009:44) terkait definisi evaluasi program adalah 
proses untuk mengetahui apakah tujuan program sudah terealisasi. Dari 
definisi tersebut dapat diintisarikan bahwa yang dimaksud dengan 
evaluasi program adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi 
tentang bekerjanya sesuatu program, yang selanjutnya informasi tersebut 
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digunakan untuk menentukan alternatif atau pilihan yang tepat dalam 
mengambil sebuah keputusan.  
Seperti yang disampaikan (Mardijanto and Hasanbasri 2005) 
tentang evaluasi program bimbingan dan konseling, bahwa program 
tersebut dilaksanakan tidak lain dilaksanakan dengan rutin dan terpadu 
oleh guru bimbingan dan konseling atau staf bimbingan dan konseling 
untuk mengetahui peningkatan dari tujuan bimbingan dan konseling. 
Dengan demikian dapat diberikan pengertian bahwa evaluasi yang 
dilaksankan di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom sesuai dengan pendapat 
tersebut, bahwa evaluasi bimbingan dan konseling yang dilakukan rutin 
dan terpadu setiap semesternya atau setiap tahunnya untuk mengetahui 
perkembangan dan peningkatan dari tercapainya tujuan bimbingan dan 
konseling. 
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Manajemen Bimbingan 
Konseling dalam Pembinaan Siswa di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
Kabupaten Klaten Tahun 2019 
Faktor pendukung bimbingan dan konseling di SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom ditujukan dengan adanya fasilitas yang ada di sekolah walaupun 
masih terbatas, selain itu juga menyatakan bahwa pendukung bimbingan dan 
konseling di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom adalah adanya dukungan baik 
dari rekan-rekan terkait pelaksanaan bimbingan dan konseling. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya faktor pendukung dalam 
pelaksanaan menejemen bimbingan dan konseling di SMK Muhammadiyah 2 
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Jatinom dapat peneliti jabarkan berdasarkan hasil pengumpulan data dari 
wawancara dan juga dokumentasi sebagai berikut: 
1) Status guru yang masih produktif dan sesuai untuk menangani peserta 
didik yang masih mencari jati diri, dan tipikal guru pembimbing yang 
dapat bercampur dan membaur dengan siswa. 
2) Suasana keakraban dan kekeluargaan yang terjalin antara personil 
sekolah mengakibatkan komunikasi terjalin dengan baik sehingga 
layanan bimbingan konseling lebih mudah dalam pelaksanaanya. 
3) Peran serta sekolah dalam melakukan bimbingan mengakibatkan tujuan 
bimbingan dan konseling yang diselenggarakan mudah tercapai. 
4) Minat siswa yang sangat tinggi sehingga sangat mempengaruhi 
terlaksananya bimbingan dan koseling. Apabila minat siswa menurun 
maka akan mempengaruhi layanan bimbingan dan konseling tidak 
optimal. 
Selain yang disebutkan diatas juga ada tamabahan, seperti yang 
disampaikan salah satu guru, menyebutkan pendukung dari kegiatan 
bimbingan dan konseling disekolah adalah koordinasi yang baik antara 
semua personal di sekolah, dan juga bahwa pendukung dari kegiatan 
bimbingan dan konseling adalah konselor yang cukup profesional dan cukup 
berpengalaman dalam mengatasi masalah. Dengan demikian bahwa 
pendukung kegiatan bimbingan dan konseling di SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom adalah fasilitas yang hampir memenuhi, koordinasi antara konselor 
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dan personal sekolah yang baik, dan konselor yang cukup profesional dan 
berpengalaman. 
Seperti yang disampaikan (Setiaji, Supriyo, and Nusantoro 2014) 
faktor pendukung memiliki pengaruh baik terhadap pelaksanaan bimbingan 
dan konseling, sehingga dengan adanya pendukung maka akan terbantu 
untuk program bimbingan dan konseling dengan tujuan yang diinginkan. 
Dengan demikian berbagai macam pendukung ada telah ditemukan di 
peneilian ini maka akan berdampak baik kepada sekolah khususnya di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom. 
Penghambat manajemen pelaksanaan bimbingan dan konseling di 
SMK Muhammadiyah 2 Jatinom dapat di paparkan berdasarkan hasil data 
yang dikumpulkan. Dalam suatu kegiatan dan sebagai proses untuk 
mencapainya suatu tujuan, dalam pelaksanaan tertentu ada problematika 
yang dianggap sebagai kendala pelaksanaan, kendala atau penghambat 
tersebut diantaranya: 
1) Sarana dan prasarana kurang memadai, dari semua pembimbing 
mengeluhkan kurang tersedianya sarana dan prasaran dalam pelaksaan 
bimbingan dan konseling di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom, khususnya 
berupa ruang khusus bimbingan dan konseling, ini menjadi kendala 
dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling yang tersedia belum cukup 
memadai. Hal ini dikarenakan letaknya yang disatukan dengan ruang 
kegiatan. Hal ini menjadi suasana yang kondusif, kehingga kurang 
nyaman untuk melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling. 
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2) Antusias siswa kurang, hal ini terjadi dapat terlaksana jika adanya timbal 
balik atau keaftifan dari siswa, sehingga jika ada keaktifan akan mudah 
bagi pembimbing untuk mengatur dan mengetahui sejauh mana perilaku 
yang akan dibimbing, akan tetapi jika siwa kurang aktif dan hal ini yang 
terjadi, sehingga kurang berjalan dengan baik sebagaimana mestinya. 
Karena selama ini anggapan siswa terhadap bimbingan dan konseling 
sebagai polisi sekolah yang menangani dan menghukum siswa yang 
bermasalah. Menjadikan siswa kurang antusias terhadap bimbingan dan 
konseling. 
3) Kurangnya jam di dalam pembelajaran untuk kegiatan bimbingan dan 
konseling, 
4) Ketidak adanya kegiatan bimbingan dan konseling pada hari 
pengembangan diri,  
5) Kompetensi konselor yang sudah tidak sesuai dengan ketentuan 
sekarang, walau terkadang masih dibutuhkan untuk menyelesaikan 
masalah, karena pengalamannya, 
6) Adanya kesalahpahaman bimbingan dan konseling. 
Waktu yang tidak terarah dan tidak disediakan kurang memadai 
dan tidak ada jam khusus atau jam tertentu untuk melakukan bimbingan dan 
konseling. Jam tatap muka dikelas tidak ada, namun untuk penjadwalanya di 
adakan 1 minggu 1 kali. Hal ini karena padatnya mata pelajaran sehingga 
tidak ada waktu untuk jam bimbingan dan konseling di kelas yang 
dilaksanakan di sela-sela waktu kosong atau secara insidental dengan 
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mengambil jam mata pelajaran lain untuk melaksanakan kegiatan bimbingan 
dan konseling, misalnya: informasi, orientasi, atau sosialisasi tentang 
bimbingan dan konseling dan programnya kepada siswa. 
Penjabaran diatas juga disampaikan (Suhardita, Komang, and 
Yuliastini 2018) bahwa kendala yang ditemukan dalam program bimbingan 
dan konseling perlu adanya tindak lanjut, supaya kendala tersebut tidak terus 
terulang sehingga mempengaruhi berjalannya program bimbingan dan 
konseling di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom. Dengan denikian tindak lanjut 
yang akan menjadi penutup atau perbaikan dari kendala yang telah 
ditemukan, sehingga kedepannya program bimbingan dan konseling dapat 
berkembang dan berjalan dengan baik sesuai tujuan yang dibuat. 
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Lampiran 1 
WAWANCARA DENGAN 
SISWA SMK MUHAMMADIYAH 2 JATINOM 
Tujuan Wawancara : Mengetahui proses manajemen bimbingan dan konseling 
yang diterapkan di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
Pelaksanaan : 
a. Hari/Tanggal   : Kamis, 22 Agustus 2019 
b. Jam    : 10.15 
c. Tempat   : Kelas XI TMM 1 
No. Pertanyaan Hasil Observasi 
1. Apakah yang saudara ketahui tentang 
organisasi bimbingan dan konseling ? 
Organisasi bimbingan dan 
konseling adalah tempat 
mengontrol dan 
mengawasi aktifitas siswa 
untuk mencapai tujuan 
yang ada pada 
pengorganisasian 
bimbingan dan konseling. 
2. Bagaimana pendapat saudara tentang 
program bimbingan dan konseling di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom ? apakah 
bimbingan dan konseling di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom sudah sesuai 
dengan kebutuhan siswa ? 
- Program bimbingan dan 
konseling di SMK 
Muhammadiyah 2 
Jatinom dilaksanakan 
dengan bimbingan 
individu. 
     Bapak/Ibu guru 
bimbingan dan 
konseling 
mengidentifikasi 
masalah-masalah yang 
ada pada peserta didik 
- Ya, bimbingan dan 
konseling yang ada di 
SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom sesuai dengan 
kebutuhan peserta 
didik.  
3.  Apa yang saudara ketahui tentang layanan 
bimbingan dan konseling ? apa sajakah 
layanan bimbingan dan konseling yang 
sudah saudara terima ? 
- Bimbingan 
konseling yaitu 
proses interaksi 
antara guru 
bimbingan dan 
konseling dengan 
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peserta didik 
secaralangsung 
atau tidak 
langsung untuk 
membantu peserta 
didik supaya dapat 
mengembangkan 
potensi diri dan 
menyelesaikan 
masalah yang ada. 
- Layanan yang saya 
terima antara lain : 
a. Layanan 
orientasi 
b. Layanan 
pembelajaran 
c. Layanan 
perorangan  
d. Layanan 
konsultasi 
e. Layanan 
mediasi 
f. Layanan 
informasi 
g. Layanan 
penempatan 
dan penyaluran 
4. Menurut saudara, bagaimana pelaksanaan 
program bimbingan dan konseling di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom ? Apakah 
pelayanan bimbingan dan konseling di 
SMK Muhammadiyah 2 Jatinom sudah 
efektif dan memuaskan saudara ? 
Pelaksanaan bimbingan 
dan konseling di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom 
menurut saya sudah baik. 
Pelayanannya efektif dan 
memuaskan serta 
menyenangkan. 
5. Menurut saudara, hal apa saja yang perlu 
ditingkatkan dalam bimbingan dan 
konseling di SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom ? 
Yang perlu ditingkatkan 
dalam bimbingan dan 
konseling di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom 
: 
a. Dalam 
pembimbingan 
perlu ditingkatkan 
keramahannya 
karena setiap 
peserta didik 
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kejiwaannya 
berbeda-beda. 
b. Perlu diadakan tes 
minat dan bakat 
siswa sebelum 
masuk di dunia 
kerja atau kuliah. 
c. Kerjasama dengan 
masyarakat perlu 
ditingkatkan. 
d. Perlu ditambah 
jumlah kotak saran 
dan 
masalah/konsultasi 
e. Apabila orang tua 
diundang 
kesekolah tidak 
bias hadir segera 
diadakan 
kunjungan 
kerumah. 
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Lampiran 2 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Tujuan Wawancara : Mengetahui proses manajemen bimbingan dan konseling 
yang diterapkan di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
Pelaksanaan : 
a. Hari/Tanggal   : Kamis, 22 Agustus 2019 
b. Jam    : 08.30 
c. Tempat   : Ruang Kantor BP/BK 
Variabel Sub Variabel Aspek 
Dokumentasi 
Indikator Ada Tidak Ket 
Manajemen 
bimbingan 
dan 
konseling 
perencanaan Instrumentasi 
bimbingan dan 
konseling 
DCM v   
ATP v   
Angket minat 
dan bakat 
v   
Sosiometri v   
Data-data 
tentang siswa 
Leger v   
Data identitas 
siswa 
v   
Hasil tes 
psikologi 
v   
Riwayat 
pendidikan 
v   
Data keadaan 
keluarga 
v   
Catatan wali 
kelas dan 
guru mata 
pelajaran 
v   
Buku 
bimbingan 
v   
Fasilitas Ruang 
bimbingan 
dan konseling 
individual 
v   
Ruang 
bimbingan 
dan konseling 
kelompok 
v   
Almari v   
Rak buku v   
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Box file berisi 
brosur 
informasi 
v   
Kursi dan 
meja tamu 
v   
Ruang kerja  
konselor/meja 
kerja 
v   
Komputer v   
Papan 
bimbingan 
v   
Rancangan 
anggaran 
 v  
Program 
bimbingan dan 
konseling 
Program 
tahunan 
v   
Program 
bulanan 
v   
Program 
mingguan 
v   
Program 
harian 
v   
Pengorganisasian Pengorganisasian 
bimbingan dan 
konseling 
Struktur 
ogranisasi 
bimbingan 
dan konseling 
v   
Pembagian 
tugas guru 
bimbingan 
dan konseling 
v   
Pelaksanaan Pelaksanaan 
kegiatan 
bimbingan dan 
konseling 
Satlan v   
Satkung v   
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Lampiran 3 
 
HASIL OBSERVASI 
Judul Penelitian : Manajemen bimbingan dan konseling yang diterapkan di 
SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
Tujuan Observasi : Mengetahui proses manajemen bimbingan dan konseling 
yang diterapkan di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
Pelaksanaan : 
a. Hari/Tanggal   : Rabu, 8 Oktober 2019 
b. Jam    : 08.00 
c. Tempat   : Ruang Tamu 
Variabel Sub Variabel Indikator Haisl Observasi 
Manajemen 
bimbingan dan 
konseling 
perencanaan Tampilan 
konselor sekolah 
Konselor 
menggunakan 
pakaian sesuai 
dengan ketentuan 
yang ada 
Waktu kehadiran 
konselor sekolah 
Tidak tentu 
Kegiatan konselor 
sebelum jam 
pelajaran dimulai 
Konselor 
mengecek agenda 
hariannya 
Kegiatan konselor 
sebelum 
memberikan 
layanan 
bimbingan dan 
konseling 
Konselor 
melakukan 
kegiatan 
administrasi 
bimbingan dan 
konseling 
Pelaksanaan Pelaksanaan 
pemberia layanan 
bimbingan dan 
konseling 
Pemberian 
layanan konseling 
tentang studi 
lanjut kepda 
siswa kelas XII 
yang dating saat 
jam istirahat 
Pelaksanaan 
kegiatan 
pendukung 
bimbingan dan 
konseling 
Memberikan 
hadiah untuk 
siswa yang dapat 
menyelesaikan 
tantangan dari 
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program bulanan 
dari konselor 
Evaluasi Kegiatan konselor 
setelah 
memberikan 
layanan 
bimbingan dan 
konseling 
Konselor 
mencatat kegiatan 
yang dilakukan 
pada agenda 
harian konselor 
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Lampiran 4 
HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
SMK MUHAMMADIYAH 2 JATINOM 
Tujuan Wawancara : Mengetahui proses manajemen bimbingan dan konseling 
yang diterapkan di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
Pelaksanaan : Bapak Arif Muhamadi, S.Pd 
a. Hari/Tanggal   : Selasa 20 Agustus 2019 
b. Jam    : 10.00 
c. Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana peran Bapak dalam 
perencanaan program bimbingan dan 
konseling 
Sebagai mengarah di sekolah 
dan khususnya di program 
bimbingan dan konseling. 
2 Hal apa sajakah yang bapak usulkan 
dalam perencanaan program 
bimbingan dan konseling 
Ruangan khusu akan segera 
dibuat dan sekarang sudah 
dilaksanakan. 
3 Menurut Bapak bagaimana 
perencanaan program bimbingan dan 
konseling? Apakah perencanaan 
program bimbingan dan konseling 
sudah sesuai dengan visi, misi, dan 
tujuan sekolah? 
Baik sejauh ini, sudah sesuai 
dengan visi dan misi walaupun 
ada beberapa yang kurang tegas 
karena melihat siswanya juga. 
4 Menurut Bapak bagaimana 
kepengurusan dalam bimbingan dan 
konseling? 
Baik sejauh ini, karena sudah 
dibantu secara langsung oleh 
guru-guru kelas yang 
bersangkutan jadi lebih mudah 
memantau dan memperhatikan 
gerak-gerik peserta didik. 
5 Apakah ada seleksi dalam menerima 
konselor di SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom? 
Ada seleksi. 
6 Bagaimana proses seleksi dalam 
penerimaan konselor sekolah di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom? 
Tes tertulisan dan lisan. 
7 Apa konselor sekolah melakukan 
sosialisasi akan cara kerjanya? Apa 
saja yang diutarakan dalam sosialisasi 
tersebut? Serta apa yang Anda pahami 
tentang cara kerja bimbingan dan 
konseling? 
Ada sosialisasi sekaligus 
perkenalan kepada siswa-siswa 
di awal semester Bersama siswa 
baru. 
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8 Menurut Bapak, bagaimana 
pelaksanaan kegiatan bimbingan dan 
konseling si SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom? Apakah pelaksanaan 
kegiatan bimbingan dan konseling 
sesuai dengan program yang sudah 
direncanakan? 
Pelaksanaan sudah sesuai 
dengan program yang 
dirancang sebelumnya. 
9 Bagaimana kebijakan tentang 
pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling? 
Kebijakan dari sekolah 
memberikan perlakuan 
terhadap siswa merupakan hak 
yang harus dilakukan oleh 
konselor atau program 
bimbingan dan konseling 
10 Apa saja fasilitas yang ada di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom yang 
mendukung pelaksanaan program 
bimbingan dan konseling? 
Ruang khusus bimbingan dan 
konseling dan juga buku tatan 
dan hal-hal lain yang 
dibutuhkan dalam pelaksanaan 
progam bimbingan dan 
konseling. 
11 Dari mana sajakah sumber 
pembiayaan untuk bimbingan dan 
konseling? 
Hari iyusan siswa dan dari dana 
bos. 
12 Apa yang dilakukan konselor setelah 
melaksanakan program bimbingan 
dan konseling? 
Mengevaluasi dan memberikan 
gambaran untuk perlakuan 
selanjutnya. 
13 Bagaimana sistem evaluasi yang 
diterapkan di SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom menyangkut tentang 
manajemen bimbingan dan konseling? 
Dengan pelaporan di ruangan 
ini, dan memberikan masukan-
masukan jika masih ada hal 
yang kurang . 
14 Apa standar kinerja dan kerja yang 
ditetapkan di SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom dalam melakukan evaluasi 
terhadap manajemen bimbingan dan 
konseling? 
Seuai dengan peraturan yang 
telah dibuat, dan ada beberapa 
yang perlu diperhatikan. 
15 Siapa saja yang terlibat dalam 
pengawasan manajemen bimbingan 
dan konseling di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom? 
Semua guru kelas karena 
bersangkutan langsung. Dan 
juga konselor itu sendiri. 
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Lampiran 5 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN WAKIL KEPALA SEKOLAH 
SMK MUHAMMADIYAH 2 JATINOM 
Tujuan Wawancara : Mengetahui proses manajemen bimbingan dan konseling 
yang diterapkan di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
Pelaksanaan : Bapak Sunarso, S.Pd 
a. Hari/Tanggal   : Rabu 21 Agustus 2019 
b. Jam    : 10.00 
c. Tempat   : Ruang Tamu SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Menurut Bapak bagaimana 
perencanaan program bimbingan dan 
konseling? Apakah perencanaan 
program bimbingan dan konseling 
sudah sesuai dengan visi, misi, dan 
tujuan sekolah? 
Pelaksanaan bimbingan dan 
koseling sudah terencana dan 
sesuai dengan misi dan misi 
2 Menurut Bapak bagaimana 
kepengurusan dalam bimbingan dan 
konseling? 
Kepengurusan yang ada di 
bimbingan dan koseling SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom ini 
sudah terbentuk, hanya saja 
saya kurang mengetahui 
bagaimana tugas yang 
sebenarnya 
3 Apakah ada seleksi dalam menerima 
konselor di SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom? 
Ya ada seleksi, karena setelah 
dibukanya lowongan, ada 2 
sampai 3 orang yang mendaftar 
sehingga dari kami harus 
memilih salah satu untuk 
membantu bekerja di sekolah 
ini dan dilakukan seleksi. 
4 Bagaimana proses seleksi dalam 
penerimaan konselor sekolah di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom? 
Proses seleksi yang dilakukan 
seperti yang biasa dilakukan di 
sekolah lain, dengan 
memberikan tes tulis kemudian 
diadakan wawancara. 
5 Bagaimana peran Bapak dalam 
perencanaan program bimbingan dan 
konseling 
Peran saya yakni membantu 
dalam kepengurusan siswa 
yang memiliki kekurangan dari 
vinansial akan kami bantu dan 
kami diskusikan dengan kepala 
132 
  
 
sekolah supaya dapat diberikan 
potongan pembayaran bulanan 
sekolah. 
6 Hal apa sajakah yang bapak usulkan 
dalam perencanaan program 
bimbingan dan konseling 
Yang saya usulkan yakni untuk 
dapat memberikan sangsi yang 
sesuai dan sepadan dengan apa 
yang dilakukan siswa terkait 
kesalahan 
7 Menurut Bapak, bagaimana 
pelaksanaan kegiatan bimbingan dan 
konseling si SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom? Apakah pelaksanaan 
kegiatan bimbingan dan konseling 
sesuai dengan program yang sudah 
direncanakan? 
Pelaksanaan bimbingan dan 
koseling sudah sesuai dengan 
aturan dan perencanaan yang 
sebelumnya sudah dibuat 
8 Bagaimana kebijakan tentang 
pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling? 
Kebijakannya salah satu jika 
ada siswa yang benar-benar 
kelewat batas dan telah 
melangar sampai batas waktu 
yang di sepakati sebelumnya 
maka dapat dipindahkan di 
sekolah lain. 
9 Apa saja fasilitas yang ada di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom yang 
mendukung pelaksanaan program 
bimbingan dan konseling? 
Fasilitas yang mendukung salah 
satunya ruangan khusus untuk 
bimbingan dan koseling dan 
juga fasilitas lainnya. 
10 Dari mana sajakah sumber 
pembiayaan untuk bimbingan dan 
konseling? 
Dari  iyuran siswa dan guru 
yang memang diguanakan 
untuk mengatasi siswa. 
11 Apa yang dilakukan konselor setelah 
melaksanakan program bimbingan 
dan konseling? 
Mengecek hasil dari pengerjaan 
dan merekap setiap minggunya 
dan direkap kembali setiap 
bulannya. 
12 Apa konselor sekolah melakukan 
sosialisasi akan cara kerjanya? Apa 
saja yang diutarakan dalam sosialisasi 
tersebut? Serta apa yang Anda pahami 
tentang cara kerja bimbingan dan 
konseling? 
Sosialisasi dilakukan untuk 
membantu program penerimaan 
siswa baru di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom. 
13 Bagaimana sistem evaluasi yang 
diterapkan di SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom menyangkut tentang 
manajemen bimbingan dan konseling? 
Menggunakan evaluasi ulang 
sampai siswa benar-benar tidak 
mengulangi kesalahannya. 
Diusahakan untuk tidak 
memindahkan siswa akan tetapi 
diusahakan untuk membimbing 
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14 Apa standar kinerja dan kerja yang 
ditetapkan di SMK Muhammadiyah 2 
Jatinom dalam melakukan evaluasi 
terhadap manajemen bimbingan dan 
konseling? 
Standarnya untuk mewujudkan 
siswa-siswa yang 
berbudipekerti dan merakhlaqul 
karimah 
15 Siapa saja yang terlibat dalam 
pengawasan manajemen bimbingan 
dan konseling di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom? 
Yang terlibar semua pegawai 
dan guru di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 134 
Lampiran 6 
HASIL WAWANCARA DENGAN KONSELOR 
SMK MUHAMMADIYAH 2 JATINOM 
Tujuan Wawancara : Mengetahui proses manajemen bimbingan dan konseling 
yang diterapkan di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
Pelaksanaan : Bapak Drs. Sudarno 
a. Hari/Tanggal   : Rabu 21 Agustus 2019 
b. Jam    : 13.00 
c. Tempat   : Ruang Tamu SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bisakah Bapak ceritakan tentang 
alasan mengapa di SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom ini 
menerapkan manajemen 
bimbingan dan konseling? 
Alasan dari ketidak adanya alokasi 
jam pembelajaran untuk BK di 
SMK Muhammaiyah 2 Jatinom 
karena di dalam struktur program 
tidak ada jam khusus BK. Selain 
itu, karena di SMK Muhammaiyah 
2 Jatinom jam mata pelajaran 
sudah padat artinya ada 
penambahan jam untuk materi 
yang di UN-kan. 
2 Apa saja yang Bapak persiapkan 
dalam melakukan perencanaan 
program bimbingan dan konseling? 
Yang mempersiapkan program 
pelaksanaan tentunya guru 
bimbingan dan konsling  
3 Bagaimana Bapak menentukan 
tujuan dari program bimbingan dan 
konseling? 
Dengan cara memperhatikan 
karakter siswa yang ada di 
sekolahan ini, dan juga dengan 
mempertimbangankan standar 
karakter anak-anak di era atau 
zaman berkemajuan dan serba 
mudah. 
4 Data apa saja yang biasanya 
digunakan Bapak dalam 
melakukan perencanaan bimbingan 
dan konseling? Dan dari mana data 
tersebut didapatkan?  
Data yang kami gunakan 
merupakan data yang menjadi 
dasar perlakuan kami terhadap 
anak-anak, seperti perlakuan atau 
perilaku anak-anak yang 
memerlukan bimbingan dan 
konsling. 
5 Bagaimana keterlibatkan 
stakeholder dalam perencanaan 
program bimbingan dan konseling? 
Sebagai pembantu pelaksanaan 
dan juga membantu untuk 
menambahi atau memberi 
masukan pada waktu 
merencanakan dan perlakuan 
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terhadap peserta didik yang 
memrlukan bimbingan dan 
konsling. 
6 Apa saja yang Bapak perlihatkan 
dalam melakukan perencanaan 
program bimbingan dan konseling? 
Yang kami perlihatkan tentunya 
perlakuan kami terhadap peserta 
didik. Bagaimana kami 
memberikan human atau 
memberikan perlakuan yang 
seharusnya didapat oleh peserta 
didik sehingga dapat memberikan 
pelajaran kepada peserta didik 
lainnya. 
7 Bagaimana Bapak menentukan 
jenis layanan, teknik, dan strategi 
kegiatan? 
Kami menentukan dengan catatan 
kami atau buku yang sudah ada 
untuk melaksanakan bimbingan 
dan konsling dan juga kami 
langsung memberikan perlakuan 
sesuai ilmu yang kami dapat 
sebelumnya sampai permasalahan 
itu selesai. 
8 Apa saja strategi Bapak dalam 
melakukan perencanaan kegiatan 
bimbingan dan konseling? 
Kami memberikannya bertahap 
sesuai ketentuan yang berlaku, dan 
beertingkat berkelanjutan. 
9 Apa saja fasilitas yang digunakan 
program bimbingan dan konseling? 
Ruangan khusus, catatan 
perlakuan. 
10 Bagaimana Bapak menetapkan dan 
marencnakan anggaran biaya untuk 
bagaimana bimbingan dan 
konseling? 
Kami berdiskusi dengan kepala 
sekolah berdasarkan apa saja yang 
kami perlukan untuk 
melaksanakan bimbingan dan 
konsling. 
11 Apakah Bapak melakukan 
sosialisasi tentang cara kerja 
kegiatan bimbingan dan konseling? 
Bagaimana proses sosialisasi 
tersebut? 
Iya, setiap awal pembelajaran di 
awal semester kami memberikan 
informasi secara langsung didepan 
peserta didik untuk memberikan 
sosialisasi terhadap perliukan apa 
saja yang akan didapat akan tetapi 
tidak semua supaya peserta didik 
mau mempertimbangkan 
perlakuan tersebut. 
12 Bagaimana dan pada saat kapan 
konselor melakukan sosialisasi 
tentang kegiatan bimbingan dan 
konseling? 
Dengan berbicara langsung dan 
dengan musyawarah antara guru 
awal pembelajaran di awal 
semester kami memberikan 
informasi secara langsung didepan 
peserta didik untuk memberikan 
sosialisasi terhadap perliukan apa 
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saja yang akan didapat akan tetapi 
tidak semua supaya peserta didik 
mau mempertimbangkan 
perlakuan tersebut. 
13 Bagaimana proses pembagian 
tugas diantara petugas bimbingan 
dan konseling? Siapa saja yang 
terlibat dalam bimbingan tugas 
tersebut? 
Pembagian tugas hapir sama 
semua karena kami hanya  sendiri 
dan dibantu oleh guru-guru lain, 
jadi jika saya ada di sekolahan 
pada waktu itu maka langsung 
saya tangani, tetapi jika tidak ada 
guru bersangkutan teerlebih 
dahulu kemudian baru saya di 
ruangan khusus. 
14 Bagaimana pada dengan proses 
pembagian subjek sasaran 
bimbingan dan konseling? 
Subjek sudah pasti macam-
macam, ada yang menangis 
adanya biasa saja, karena karakter 
dan kesalahan yang dilakukan 
bermacam-macam. 
15 Bagaimana proses koordinasi yang 
dilakukan oleh konselor sekolah 
dengan stakholder? Apa saja yang 
dikoodinasikan dengan stakholder 
tersebut? 
Proses koordinasi dilakukan setiap 
kali melaporkan diakhir bulan atau 
di akhir semester, dan juga jika 
memang ada peserta didik yang 
membutuhkan perlakuan untuk 
memanggil walinya. 
16 Bagaimana Bapak menjaga 
keharmonisan dalam menciptakan 
kerja sama dengan stakeholder? 
Kami saling berinteraksi dan 
saling membantu jika ada yang 
membutuhkan terkait 
kesalahanatau perlakuan peserta 
didik. 
17 Bidang apa saja yang akan 
diberikan kepada siswa? 
Semua bidang yang menyimpang 
dari peraturan di sekolah, seperti 
kekerasan fisik, kekerasan lisan, 
dan lain sebagainya. 
18 Bagaimana prosedur pelaksanaan 
dalam memberikan layanan 
bimbingan dan konseling? 
Kami memanggil peserta didik 
terkait dan langsung memberikan 
perlakuan terkait kesalahan yang 
dilakukan. 
19 Bagaimana Bapak memberikan 
bimbingan dan konseling kepada 
siswa? Apa saja layanan yang 
diberikan? 
Seperti yang sudah dijelaskan 
sebelumnya, dengan cara 
langssung tatap muka dan 
langsung terselesaikan pada waktu 
itu jika bias dilakukan tanpa harus 
memanggil walinya. 
20 Bagaimana penentuan waktu dan 
tempat kegiatan? 
Kami menentukan waktu pada 
waktu istirat dan waktu luang 
diluar pembelajaran. 
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21 Bagaimana kebijakan tentang 
pelaksanaan layanan bimbingan 
dan konseling? 
Kebijakan yang dibuat harus 
dilaksanakan supaya peserta didik 
bisa menjalankan proses belajar 
dengan baik. 
22 Bagaimana prosedur dalam 
melakukan kegiatan pendukung 
bimbingan dan konseling? Apa saja 
kegiatan pendukung yang 
dilakukan konselor sekolah? 
Sarana yang menjadi pendukung 
besar, dan kegiatannya yakni 
perlakuan untuk mengatasi 
perlakuan siswa yang 
menyimpang dan salah didalam 
pembelajaran. 
23 Apa yang Bapak lakukan setelah 
melakukan kegiatan bimbingan dan 
konseling? 
Mencatat di buku catatan 
perlakuan siswa. 
24 Siapa saja yang terlibat dalam 
proses pembuatan laporan 
bimbingan dan konseling? 
Kami selaku konselor. 
25 Bagaimana bentuk laporan 
bimbingan dan konseling? 
Bentuk laporan seperti laporan 
lainnya, lengkap dengan perlakuan 
atau hukuman atau saksi yang 
didapat oleh peserta didik. 
26 Apa yang Bapak lakukan setelah 
selesai membuat laporan 
bimbingan dan konseling tersebut? 
Merancang kembali program 
kedepannya sesuai dengan 
kesalahan-kesalahan barru yang 
muncul di program sebelumnya. 
27 Apa Bapak melakukan evaluasi 
atas hasil kegiatan bimbingan dan 
konseling? Bagaimana proses 
Bapak dalam melakukan evaluasi 
dari hasil kegiatan bimbingan dan 
konseling? 
Mengadakan evalusi tentunya 
dengan musyawarah leh guru-guru 
lainnya dan juga kepala sekolah. 
28 Apa saja harapan Bapak terhadap 
organisasi bimbingan dan 
konseling di SMK Muhammadiyah 
2 Jatinom untuk kedepannya? 
Harapan kami dapat mengatasi 
siswa-siswa yang melakukan 
pelanggaran yang dapat 
mempengaruhi teman lainya. Dan 
sampai memberikan rasa jera 
terhadap siswa tersebut supaya 
tidak mengulangi lagi. 
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Lampiran 7 
HASIL WAWANCARA DENGAN WALI KELAS 
SMK MUHAMMADIYAH 2 JATINOM 
Tujuan Wawancara : Mengetahui proses manajemen bimbingan dan konseling 
yang diterapkan di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
Pelaksanaan : Bapak Sutono, S.Pd 
a. Hari/Tanggal   : Kamis 23 Agustus 2019 
b. Jam    : 13.00 
c. Tempat   : Ruang Tamu SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
No Interviewer Interviewe 
1 Apa yang Bapak Ketahui tentang 
organisasi bimbingan dan konseling 
di sekolah ini? 
Bimbingan dan konseling 
merupakan organisasi atau 
program dari sekolah yang 
diperlukan untuk mengatasi 
peserta didik yang melanggar 
peraturan sekolah. 
2 Menurut Bapak, apa alasan 
mengapa diterapkan manajemen 
bimbingan dan konseling di 
sekolah? 
Supaya siswa mau mentaati 
perarutan yang telah dibuat di 
sekolah. 
3 Apa peran Bapak dalam organisasi 
bimbingan dan konseling? 
Iya, saya termasuk organisasi 
bimbingan dan konseling 
4 Apa Bapak terlibat dalam 
perencanaan bimbingan dan 
konseling? Sejauh mana 
keterlibatan Bapak dalam 
perencanaan program bimbingan 
dan konseling? 
Iya saya terlibat. Dan kami selalu 
berdiskusi terkait siswa yang 
melanggar peraturan tersebut. 
5 Apa konselor sekolah melakukan 
sosialisasi akan cara kerjanya? Apa 
saja yang diutamakan dalam 
sosialisasi tersebut? Serta apa yang 
Bapak paham tentang cara kerja 
bimbingan dan konseling? 
Iya melakukan sosialisasi bersam 
dengan tim pembantu kepada 
peserta didik. Kami paham hanya 
sebatas perlakuan awal saya dan 
mengatasi permasalahan kecil 
atau sederhana. 
6 Apa Bapak, bagaimana pelaksanaan 
program bimbingan dan konseling 
di sekolah? Apakah pelaksanaan 
programnya sudah sesuai dengan 
program yang telah direncanakan? 
Dipanggil kemudian diberikan 
perlakuan atau ditanya-tanya 
melakukan apa saja Bersama 
siapa dan bagaimana. Sesuai 
dengan program yang telah 
direncanakan. 
7 Menurut Bapak, bagaimana 
pelaksanaan program bimbingan 
Pelaksanakan program konseling 
tiddak terlalu terlihat, karena 
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dan konseling di sekolah? Apakah 
pelaksanaan programnya sudah 
sesuai dengan program yang telah 
direncanakan? 
pelanggar di sekolah ini tidak 
sering dilakukan, walaupun ada 
setiap minggunya atau bahkan 
pernah juga seminggu tidak ada.  
8 Apa Bapak terlibat dalam 
pelaksanaan program bimbingan 
dan konseling? Sejauh apa 
keterlibatan Bapak dalam 
pelaksanaan program bimbingan 
dan konseling? 
Iya saya terlibat, saya membatu 
hanya pada waktu awal untuk 
memberikan peringatan akan 
tetapi jika sampai lebih besar dari 
itu saya arahkan untuk dating ke 
ruang bimbingan dan konseling. 
9 Bagaimana penetapan fasilitas 
bimbingan dan konseling? 
Menetapan fasilitas sudah ada 
ruangan khusus dan juga buku 
catatan, untuk lainnya saya 
kurang memahami. 
10 Bagaimana proses evaluasi dalam 
bimbingan dan konseling di sekolah 
ini? Apakah Bapak terlibat dalam 
proses evaluasi bimbingan dan 
konseling? Sejauh mau keterlibatan 
Bapak dalam proses evaluasi 
tersebut? 
Evaluasi yang dilaksanakan 
seperti laporan didepan guru-
guru lain dan kepala sekolah 
kemudian nanti juga Bersama 
kepala sekolah diruang kepala 
sekolah biasanya. 
11 Apa harapan Bapak terhadap 
organisasi bimbingan dan konseling 
di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom? 
Semoga bimbingan konseling 
bisa membantu untuk 
menertibkan peserta didik 
menjadi peserta didik yang mau 
mentaati peraturan sekolah dan 
menjadi peserta didik dengan 
banyak prestasi. 
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Lampiran 7 
HASIL WAWANCARA DENGAN WALI KELAS 
SMK MUHAMMADIYAH 2 JATINOM 
Tujuan Wawancara : Mengetahui proses manajemen bimbingan dan konseling 
yang diterapkan di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
Pelaksanaan : Bapak Sutono, S.Pd 
a. Hari/Tanggal   : Kamis 23 Agustus 2019 
b. Jam    : 13.00 
c. Tempat   : Ruang Tamu SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 
No Pertanyaan  Jawaban 
1 Apa yang Bapak Ketahui tentang 
organisasi bimbingan dan konseling 
di sekolah ini? 
Bimbingan dan konseling 
merupakan organisasi atau 
program dari sekolah yang 
diperlukan untuk mengatasi 
peserta didik yang melanggar 
peraturan sekolah. 
2 Menurut Bapak, apa alasan 
mengapa diterapkan manajemen 
bimbingan dan konseling di 
sekolah? 
Supaya siswa mau mentaati 
perarutan yang telah dibuat di 
sekolah. 
3 Apa peran Bapak dalam organisasi 
bimbingan dan konseling? 
Iya, saya termasuk organisasi 
bimbingan dan konseling 
4 Apa Bapak terlibat dalam 
perencanaan bimbingan dan 
konseling? Sejauh mana 
keterlibatan Bapak dalam 
perencanaan program bimbingan 
dan konseling? 
Iya saya terlibat. Dan kami selalu 
berdiskusi terkait siswa yang 
melanggar peraturan tersebut. 
5 Apa konselor sekolah melakukan 
sosialisasi akan cara kerjanya? Apa 
saja yang diutamakan dalam 
sosialisasi tersebut? Serta apa yang 
Bapak paham tentang cara kerja 
bimbingan dan konseling? 
Iya melakukan sosialisasi bersam 
dengan tim pembantu kepada 
peserta didik. Kami paham hanya 
sebatas perlakuan awal saya dan 
mengatasi permasalahan kecil 
atau sederhana. 
6 Apa Bapak, bagaimana pelaksanaan 
program bimbingan dan konseling 
di sekolah? Apakah pelaksanaan 
programnya sudah sesuai dengan 
program yang telah direncanakan? 
Dipanggil kemudian diberikan 
perlakuan atau ditanya-tanya 
melakukan apa saja Bersama 
siapa dan bagaimana. Sesuai 
dengan program yang telah 
direncanakan. 
7 Menurut Bapak, bagaimana 
pelaksanaan program bimbingan 
Pelaksanakan program konseling 
tiddak terlalu terlihat, karena 
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dan konseling di sekolah? Apakah 
pelaksanaan programnya sudah 
sesuai dengan program yang telah 
direncanakan? 
pelanggar di sekolah ini tidak 
sering dilakukan, walaupun ada 
setiap minggunya atau bahkan 
pernah juga seminggu tidak ada.  
8 Apa Bapak terlibat dalam 
pelaksanaan program bimbingan 
dan konseling? Sejauh apa 
keterlibatan Bapak dalam 
pelaksanaan program bimbingan 
dan konseling? 
Iya saya terlibat, saya membatu 
hanya pada waktu awal untuk 
memberikan peringatan akan 
tetapi jika sampai lebih besar dari 
itu saya arahkan untuk dating ke 
ruang bimbingan dan konseling. 
9 Bagaimana penetapan fasilitas 
bimbingan dan konseling? 
Menetapan fasilitas sudah ada 
ruangan khusus dan juga buku 
catatan, untuk lainnya saya 
kurang memahami. 
10 Bagaimana proses evaluasi dalam 
bimbingan dan konseling di sekolah 
ini? Apakah Bapak terlibat dalam 
proses evaluasi bimbingan dan 
konseling? Sejauh mau keterlibatan 
Bapak dalam proses evaluasi 
tersebut? 
Evaluasi yang dilaksanakan 
seperti laporan didepan guru-
guru lain dan kepala sekolah 
kemudian nanti juga Bersama 
kepala sekolah diruang kepala 
sekolah biasanya. 
11 Apa harapan Bapak terhadap 
organisasi bimbingan dan konseling 
di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom? 
Semoga bimbingan konseling 
bisa membantu untuk 
menertibkan peserta didik 
menjadi peserta didik yang mau 
mentaati peraturan sekolah dan 
menjadi peserta didik dengan 
banyak prestasi. 
 
 
